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ABSTRAK

Nama : Megawati Putri Harahap

NIM : 1820100267

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan

Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
Purbaganal SosopanKecamatan Padang Bolak Kabupaten
Padang Lawas Utara.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah kinerja guru di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta PurbaganalSosopan yang kurang baik karena masih
ada guru yang tidak memahami tugasnya seperti guru yang terlambat datang ke
madrasah, guru yang hanya memberikan pelajaran dengan mencatat tapi kurang
penjelasan kepada siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, 1) Bagaimana Kkinerja guru di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta PurbaganalSosopan Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, 2) Apa saja upaya yang dilakukan Kepala
Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Swasta PurbaganalSosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas
Utara, 3) Apa kendala-kendala Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja
Guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta PurbaganalSosopan Kecamatan
Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif sebagai kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan yang dapat diamati.

Hasil penelitian ini ialah 1) Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas
Utara kurang baik. 2) Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal
Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara dengan
menjadi menjadi tauladan yang baik, Membangkitkan semangat kinerja guru
dengan cara menumbuhkan rasa memiliki terhadap lembaga tersebut, melakukan
komunikasi, berdiskusi apabila ada masalah. 3) Kendala Kepala Madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
PurbaganalSosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara
adalah Kurangnya disiplin guru, masih banyak guru yang kurang menekuni
profesinya secara utuh, sarana prasarana belum lengkap..

Kata Kunci: Upaya Kepala Madrasah, Kinerja Guru



KATA PENGANTAR

i an il
Segala puji bagi Allah yang telahmenciptakan langit dan bumi beserta isinya
shalawat dan salam atas junjungan alam nabi besar muhammad shallallahu
alaihi wasallam. Alhamdulillah atas dasar izin Allah suphananu Wa Ta'ala saya
dapat menyelesaikan proposal saya dengan judul penelitian “Upaya Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten

Padang Lawas Utara”.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk melengkapi persyaratan dan tugas-
tugas dalam rangka memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN
Padangsidimpuan. Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari masih
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membimbing dan memberikan ilmunya dengan sabar kepada penulis studi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi,
individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan
seluruh kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan
peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat.
Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu
proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan
segala aspek yang dicakupnya.t

Perubahan pendidikan bersumber dari pemikiran-pemikiran tokoh
pendidikan Islam baik dari Nusantara hingga dunia Islam internasional.
Perubahan pendidikan juga bersumber dari sikap politik dalam memberikan
konfirmasi aktif demi kemajuan pendidikan. Manusia, pendidikan dan agama
merupakan serangkaian komponen kehidupan yang mampu mewarnai
khasanah pembaharuan yang dikenal dengan istilah modernisasi. Sikap politik
ummat Islam Indonesia menunjukkan adanya keinginan  untuk
mengembangkan paham-paham keagamaan dalam partai Islam dan partai
umum Yyang memperhatikan budaya Islam. Pendidikan dan pemikiran
keagamaan ikut membentuk sikap dalam berbuat dan bertindak. Masyarakat
yang berafiliasi, berpendidikan dan berbudaya berupaya melakukan

modernisasi pemahaman baru yang lebih sesuai dengan kondisi sekarang.

INurkholis, Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol. 1 No.
1 Nopember, 2013, him. 24.



Pemahaman keagamaan sebagai hasil dari resource modernisasi pendidikan
diharapkan mampu mengakomodir sikap politik ummat Islam.?

Madrasah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat
kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai
dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan.
Sedangkan sifat unik, menunjukkan bahwa sekolah sebagai organisasi
memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi lain.
Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter tersendiri, di mana
terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan
kehidupan umat manusia. Kepala madrasah yang berhasil apabila mereka
memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik,
serta mampu melaksanakan kan peranan kepala Madrasah sebagai seseorang

yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.?

Kepala madrasah harus dapat memahami semua situasi yang ada di
madrasah agar dia dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
situasi madrasahnya. Karena itu, menurut para ahli suatu gaya kepemimpinan
dapat efektif untuk situasi tertentu dan kurang efektif bagi situasi yang lain.
Adapun gaya kepemimpinan tersebut yaitu: otoriter, demokratis, dan laissez-
faire. Dari tiga gaya kepemimpinan ini muncul pula tipe instruktif, konsultatif,
partisipatif dan delegatif yang dapat ditampilkan oleh Kepala madrasah dalam

mengarahkan aktivitas pengajaran dan fungsi sekolah.*

2Asfiati, Hubungan Modernisasi Pendidikan Islam Dengan Pemikiran Keagamaan dan Sikap
Politik Ummat Islam, Modernisasi Pendidikan Islam, Vol. 2 Edisi 2 2015, him. 1.

3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2003), him.
8L

“Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam(Medan: Ciputat Press, 20005), him.
164-165.



Kinerja guru yang baik akan menghasilkanprestasi belajar peserta didik
yang baik. Terdapat beberapa indikator kinerja guru yang baik akan tampak
dalam hal kepuasan peserta didik dan orang tua peserta didik, prestasi belajar
peserta didik, perilaku sosial dan kehadiran guru. Dengan demikian
makajelaslan bahwa menilai dan memahami kinerja guru tidakterlepas dari
peserta didik sebagai subjek didik dan tingkat prestasi belajar yang dicapai
peserta didik merupakan gambaran Kkinerja guru sebagai perencana dan
pengelola pembelajaran atau administrator kelas. Oleh karena itu upaya kepala
madrasah dalam peningkatan kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar
disekolah melalui peningkatan manajemen sumber daya manusia harus
dilaksanakan, sebab jika kinerja guru dalam mengajar dapat dikelola dengan
baik maka segala potensi yang dimilikinya dapat di dayagunakan dengan
semaksimal mungkin, sehingga akan lahir output pendidikan sekolah yang

bermutu dan berkualitas.®

Guru dalam pendidikan Islam, dalam khazanah pemikiran islam, istilah
guru memiliki beberapa pedoman istilah yang semuanya memiliki arti yang
sama seperti ustadz, muallim, muaddib, dan murobbi. Beberapa istilah untuk
sebutan guru itu berkaitan dengan beberapa istilah untuk pendidikan yaitu
taklim, ta'dib dan tarbiyah. Lebih menekankan guru sebagai pengajar,
penyampaian pengetahuan dan ilmu, istilah muaddib lebih menekankan guru

sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan keteladanan.

Rya Kurniati dan Siti Zubaedah, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
di RA Insan Mulia Yogyakarta, Jurnal limiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini,Volume. 3 No. 4
Desember, 2018, him. 260.



Dalam bahasa Indonesia terdapat istilah guru, disamping istilah lain yaitu

pengajar dan pendidik.®

Madrasah tentunya akan lebih mengutamakan pendidikan agama. Karena
pendidikan agama Islam memperhatikan segala yang tertuang dalam
kurikulum dan ruang lingkup.dalam hal ini pendidikan agama islam mestilah
merupakan bahan-bahan pendiikan agama berupa kegiatan, pengetahuan dan
pengalaman yang dengan sengaja sistematis diberikan kepada peserta didik

untuk mencapai tujuan pendidikan agama islam.’

Berbicara tentang sosok guru yang ideal dalam Islam, segera muncul
dalam benak umat Islam sosok manusia dan pendidik teladan, Muhammad
Saw. Keagungan pribadi Nabi Muhammad SAW diabadikan dalam Al-quran
berupa pujian Allah: sungguh pada dirimu (Muhammad) terdapat akhlak yang
agung Q.S. Al Qalam: 4.

(f) i gl L o

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.®

Dalam ayat lain Allah berfirman dalam bentuk kalimat berita tetapi berisi
perintah untuk meneladani Rasulullah SAW. Sungguh terdapat teladan yang
baik dalam diri Rasulullah bagimu, bagi orang yang berharap berjumpa Allah

dan hari akhir.

Terutama bagi guru, guru hendaknya meneladani Rasulullah SAW dalam
melaksanakan tugasnya seperti, bersikap, menyampaikan pelajaran. Dengan

ini guru akan baik dalam kinerjanya sehingga tujuan pembelajaran dapat

5Tobroni, Pendidikan Islam (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), him. 156-157.

" Asfiati, Visualisasi dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Kencana, 2020), him. 57.

8Lajna Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Quran Tajwid & Terjemah, (Bogor: Syahmil
Qur’an, 2007), him. 564.



tercapai. Adapun ayat menjelaskan tentang Rasulullah adalah teladan yang

baik. Q. S. Al Ahzab ayat 21.
(V) 1548 2 5835 5 aslls 545 8 Gal Ad $ 30 A0 J sy 3 &1 & ]

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.®

Kepemimpinan kepala madrasah yang efektif akan mempengaruhi
partisipasi bawahan untuk melakukan apa yang menjadi tanggung jawabnya
dengan perasaan puas dan dapat bekerja sesuai dengan konteknya, yaitu
mampu memberikan visi, menciptakan gambaran besar, menetapkan tujuan
yang jelas dan disetujui bersama, memonitor dan menganalisis prestasi,
memberikan motivasi, karena motivasi merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri guru yang terarah atau setuju untuk mencapai tujuan
organisasi organisasi. Dalam hal ini peran kepemimpinan kepala Madrasah
sangat penting demi terwujudnyakinerjaguru yang berkompeten dan

terciptanya visi dan misi pada suatu sekolah itu sendiri.°

Kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja, merupakan faktor
yang saling mempengaruhi terhadap kinerja guru. Demikian halnya dengan
kinerja guru ditentukan oleh tingkat sejauh mana kepemimpinan dan motivasi
kerja. Kelangsungan hidup dan keberhasilan madrasah pada masa ini
tergantung pada kemampuan pemimpinnya dalam mengantisipasi perubahan
eksternal. Dalam hal ini, sekolah harus memiliki kepala madrasah yang efektif

dalam menjalankan kepemimpinannya. Tentang kepala madrasah adalah

9 Lajna Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Quran Tajwid & Terjemah..., him. 420.

OFitri Asterina, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan Disiplin Guru
Terhadap Kinerja Guru, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol. 7 No. 2 September, 2019,
him. 210.



bagaimana menjadi pendorong atau pelopor perubahan sekolah yang

dipimpinnya.t!

Pesantren-pesantren yang didirikan para alumni Mekkah sampai tahun
1980 di Kabupaten Padang Lawas Utara mendapat sambutan baik dari
masyarakat. Pesantren yang dimaksud mulai dari pesantren Al-Islamiyah
Padang Garugur, Pesantren Al-Islamiyah Pintu Padang Padang Garugur,
Pesantren Darul Ulum Nabundong, Pesantren Al-Muktariyah Sungai Dua, dan
Pesantren Al-Yusufiyah. Ada satu pesantren jugu cukup terkenal, memiliki
jaringan tiding langsung ke Mekkah, tetapi pendirinya belajar langsung
dengan seorang alumni Mekkah, yaitu pesantern Purbaganal Sosopan yang
didirikan Oleh Batari Harahap. Batari Harahap ini belajar dengan seorang
ulama besar alumni Mekkah, pendiri Mesjid Raya al-Hilal Gunung Tua, yaitu

H. Abdul Rahim Dalimunthe.

Pesantren Purbaganal Sosopan inilah tempat yang akan diteliti oleh
peneliti, tetapi di bagian Madrasah Tsanawiyah nya. Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten
Padang Lawas Utara merupakan pondok psantren yang ada di salah satu dusun
yang ada di desa sosopan. Kondisi geografis tersebut membuat kepala
madrasah serta guru termotivasi untuk memberikan kinerja yang baik kepada
peserta didik agar Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan

tidak kalah dengan Madrasah Tsanawiyah yang berada di kota.?

Berkaitan dengan kinerja guru di atas masih ada sebagian guru kinerjanya

yang kurang baik. Berdasarkan observasi awal di Madrasah Tsanawiyah

1Uray Iskandar, Kepemimpinan Kepala Sekolah, , Jurnal Visi Pendidkan Islam, him. 1020.
12Sehat Sutoni Dalimunthe, Sejarah Pendidikan Pesantren di Kabupaten Padang Lawas
Utara, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), him. 148.



(MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten
Padang Lawas Utara bahwa peneliti mengamati beberapa guru yang kurang
disiplin, Masih banyak guru yang kurang menekuni profesinya secara utuh,
datang terlambat hadir ke madrasah, guru yang hanya memberikan pelajaran
dengan mencatat tapi kurang penjelasan kepada siswadan Sarana prasarana

belum lengkap.®

Hasil wawancara dengan ustdzah Dani Agusni Nasution Seorang guru di
Madrasah Tsanawiwah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara mengatakan bahwa:

Kinerja guru dapat dikatakan kurang baik, karena masih ada guru yang
sering datang terlambat hadir ke madrasah, guru yang hanya memberikan
pelajaran dengan mencatat tapi kurang penjelasan kepada siswa, masih ada
guru yang kurang memahami dalam membuat RPP (Rencana Program
Pembelajaran), masih ada guru yang tidak dapat mengelola kelas dan memilih
metode pembelajaran dengan baik, dan sarana prasana yang kurang
memadai..'*

Hasil wawancara dengan ustdzah Ubaidah Harahap Seorang guru di
Madrasah Tsanawiwah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara mengatakan bahwa:

Kinerja guru yang kurang baik itu terjadi karena kurangnya pemahaman
guru baik dalam membuat RPP (Rencana Program Pembelajaran), jarak dari
rumah guru dengan madarasah yang cukup jauh sehingga sering terlambat
hadir ke sekolah, Masih banyak guru yang kurang menekuni profesinya secara
utuh.Banyak bermunculan pesantren baru di setiap daerah (desa) terutama di
Paluta ini, sehingga guru-guru juga mengajar di madrasah tersebut dan
mengakibatkan kurangnya konsentrasi dalam mengajar di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas Utara ini.*

13 Observasi awal pada tanggal 05 Juli 2021

14 Dani Agusni Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Purbaganal Sosopan,
Wawancara di Ruang Guru pada tanggal 22 November 2021.

15 Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruang
Kepala Madrasah pada tanggal 22 November 2021.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti,
maka ada beberapa upaya yang dapat dilakukan kepala madrasah untuk
mengatasi hal tersebut, seperti menjadi menjadi tauladan yang baik,
Membangkitkan semangat kinerja guru dengan cara menumbuhkan rasa
memiliki terhadap lembaga tersebut, melakukan komunikasi, berdiskusi
apabila ada masalah, mengikut sertakan guru dalam workshop dan seminar

pelatiahan dan menegur guru yang terlambat hadir ke madrasah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
membahas lebih dalam dengan melakukan penelitian mengkaji  tentang
bagaimana upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. Oleh karena itu, peneliti membahas
penelitian dengan judul: “Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal

Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti di atas, maka secara
konseptual batasan masalah penelitian ini adalah upaya yang dilakukan Kepala
Madrasah dalam meningkatkan Kinerja Guru agar tujuan pembelajaran
ataupun tujuan lembaga pendidikan tersebut dapat tercapai. Jadi agar tidak
terlalu panjang lebar dan membahas pembahasan yang menyebar luas, peneliti
membatasi penelitian ini pada Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.



C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah yang terdapat dalam
penelitian ini , maka penulis menegaskan beberapa istilah yang berkaitan
dengan judul di atas yaitu:

1. Upaya adalah usaha atau ikhtiar yang artinya adalah kegiatan yang
mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai tujuan.'® Upaya diartikan
sebagai bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari tugas utama
yang harus dilaksanakan.’Jadi, upaya yang dimaksud peneliti dalam
penelitian ini ialah usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu tujuan dalam
meningkatkan kinerja guru tersebut.

2. Kepala madrasah merupakan guru yang diberikan tugas tambahan untuk
meminpin suatu sekolah yang mana di dalamnya terjadi proses belajar
mengajar dimana guru memberikan pelajaran dan siswa menerima
pelajaran.’® Kepala madrasah adalah seorang tenaga pendidik yang diberi
tugas dan tanggung jawab untuk mengelola madrasah.'®Jadi, Kepala
madrasah yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini ialah seseorang
yang menjadi pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan, penanggung
jawab dalam meningkatkan kinerja guru secara optimal.

3. Kinerja adalah sebuah tampilan atau proses kerja dan prestasi kerja yang
dilakukan seorang guru sesuai kemampuan yang beliau miliki dalam

mengelola kegiatan belajar mengajar yang meliputi perencanaan

16 Sabni Peter, Salim Yenni, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer(Jakarta: Balai Pustaka,
2004), him. 169.

17 peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakaerta: Modren English
Press, 2002), him. 1187.

BMulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2017),
him. 16.

1%Sudarwan Danim, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 5.
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pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.?
Kinerja diartikan sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategis.?*Jadi, kinerja yang dimaksud yaitu proses yang di
jalani guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan.

4. Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
Sedangkan dalam pendidikan Islam, dalam Khazanah pemikiran Islam,
istilah guru memiliki beberapa pedoman istilah yang semuanya memiliki
arti yang sama seperti Ustadz, muallim, muaddib, dan murobbi. Guru
sebagai pengajar, penyampaian pengetahuan dan ilmu.??Guru adalah
subjek aktif, peserta didik adalah objek aktif. Guru memberikan informasi
yang wajib diingat dan dihafalkan. Guru menggerakkan perubahan dengan
melakukan aksi nyata dan praktik baik.2*Guru yang dimaksud penulis
adalah guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Purbaganal Sosopan

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.

Dari berbagai pengertian diatas, maka yang dimaksud oleh peneliti dengan
Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas Utara adalah usaha atau ikhtiar kepala madrasah

sebagai guru yang diberikan tugas tambahan untuk meminpin madrasah dalam

2\Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spritual (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), him. 119.

2IMoeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Bogor: Ghlia Indonesia, 2009),
him, 60.

22Tobroni, Pendidikan Islam...,hIm. 156-157.

ZAsfiati, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah (Jakarta:
Kencana, 2021), him. 153.
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meningkatkan kinerja ataupun tampilan atau proses kerja dan prestasi kerja
yang dilakukan seorang guru sesuai kemampuan yang beliau miliki dalam
mengelola kegiatan belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas

Utara.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditemukan diatas, maka
yang menjadi rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas
Utara?

2. Apa saja upaya yang dilakukan Kepala Madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara?

3. Apa kendala-kendala Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja Guru
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan
Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas
Utara.

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Kepala Madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas

Utara.
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3. Untuk mengetahui kendala-kendala Kepala Madrasah dalam
meningkatkan Kkinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas
Utara.

F. Kegunaan Penelitian

1. Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang kinerja guru dalam
pendidikan.

2. Sebagai sumbangsi bagi peneliti yang merupakan wujud aktualisasi peran
mahasiswa dalam mengabdikannya terhadap lembaga pendidikan.

3. Memberikan kontribusi kepada kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di madrasah.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika penulisan ini penulis membagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab I: Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1I: Membahas tentang tinjauan pustaka, yang terdiri dari kajian teori,
penelitian yang relevan.

Bab 11I: Membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi
dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis/subjek
penlitian, sumber data, teknik pengolahan dan analisis data.

Bab IV: Membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari temuan umum
yaitu Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren Purbaganal Sosopan Keadaan
Guru dan Murid, Keadaan Murid, Keadaan Fasilitas, Visi dan Misi MTs

Swasta Purbaganal Sosopan, Kinerja guru di MTs Purbaganal Sosopan
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Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, temuan khusus
yaitu Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan , Kinerja Guru di MTs
Swasta Purbaganal Sosopan, Kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru, analisis hasil penelitian, keterbatasan penelitian.

Bab V: Membahas tentang kesimpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Upaya Kepala Madrasah
a. Pengertian Upaya

Upaya adalah usaha yang dilakukan secara sistematis berencana
terhadap tujuan permasalahan. Usaha tersebut berupa tindakan dalam
memecahkan permasalahan dalam mencari jalan keluar demi tercapainya
tujuan yang telah ditentukan.?

Upaya adalah usaha atau ikhtiar yang artinya adalah kegiatan yang
mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai tujuan. Upaya merupakan
usaha, ikhtiar, untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan dan
mencari jalan keluar. Usaha dan kata ikhtiar serta upaya dilakukan untuk
memecahkan masalah dan mencari jalan keluar dari suatu masalah
tersebut.?®

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa upaya dapat
dipahami sebagai usaha atau ikhtiar dalam suatu kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan sesseorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah
direncanakan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran.

b. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala Madrasah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan

pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Untuk

itu, setiap kepala madrasah harus memahami kunci sukses

24E1fi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam (Yogjakarta: Teras, 2012), him. 90.

Farhan Mahmuddin HSB, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Shalat
Siswa di Pondok Pesantren Al- HakimiyahParinggonan KEC. Ulu Barumun KAB. Padang Lawas”,
Skripsi (FTIK: IAIN Padangsidimpuan, 2016), him. 12.

14
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kepemimpinannya, yang mencakup pentingnya kepemimpinan kepala
madrasah, indikator kepemimpinan kepala madrasah efektif 10 kunci
sukses kepemimpinan kepala madrasah, model kepemimpinan kepala
madrasah yang ideal, masa depan kepemimpinan kepala madrasah harapan
guru terhadap kepala madrasah dan etika kepemimpinan kepala madrasah.
Dimensi-dimensi tersebut harus dimiliki dan menyatu pada setiap pribadi
kepala sekolah, agar mampu melaksanakan manajemen dan kepemimpinan
secara efektif, efisien, Mandiri, produktif, dan akuntabel.?

Pemimpin lembaga pendidikan/ kepala sekolah sangatlah penting,
karena tanpa kehadiran kepemimpinan pendidikan atau kepala sekolah,
proses pendidikan termasuk pembelajaran tidak akan berjalan efektif.
Pemimpin pendidikan adalah pemimpin yang ber proses keberadaannya
dapat dipilih secara langsung, ditetapkan oleh Yayasan, atau ditetapkan
oleh pemerintah. Menurut Mulyono, kepala lembaga pendidikan harus
memiliki beberapa persyaratan untuk menciptakan sekolah yang mereka
Pimpin menjadi sekolah efektif antara lain:

1) Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik

2) Berpegang teguh pada tujuan yang dicapai

3) Bersemangat

4) Cakep di dalam memberi bimbingan

5) Jujur

6) Cerdas

7) Zakat di dalam hal mengajar dan menaruh perhatian kepercayaan yang
baik dan berusaha untuk mencapainya.

Selain beberapa persyaratan tersebut, kepemimpinan pendidikan

sebagai seorang manajer di lembaga pendidikan juga harus memiliki tiga

kecerdasan pokok, yaitu kecerdasan profesional, kecerdasan personal, dan

him. 16.

%Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jkarta: Bumi Aksara, 2017),
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kecerdasan manajerial agar dapat bekerjasama dan mengerjakan sesuatu
dengan orang lain.?’

Kecerdasan pokok ini merupakan kemampuan untuk menempatkan
prilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas, sebuah
kemampuan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang
lebih bermakna.

Kepemimpinan di madrasah mempunyai penekanan pada pentingnya
posisi kepemimpinan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
madrasah. Dimana kepemimpinan berlangsung interaksi individu atau
kelompok (siswa, guru, kepala madrasah, orangtua, masyarakat dan
karyawan).muara besar dari interaksi tersebut adalah terbentuknya budaya
organisasi madrasah yang kuat sehingga pendidikan dapat berlangsung
dengan efektif dan efisien.

PLa) iy Lo duak (i g (a3 118 408 a1 (B Jela ) Asidlall & 0 3y
(F) Osals ¥ L ale] ) 08 &l Gudlly dana, i (a)

Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."?®

c. Tugas Kepala Madrasah

Menjadi kepala madrasah tidaklah mudah, ada tugas tambahan yang

harus dilakasanakan. Tugas kepala marasah adalah menjadi agen utama

perubahan yang mendorong dan mengelola agar semua pihak yang terkait

menjadi termotivasi dan berperan aktif dalam perubahan tersebut. Dalam

2"\Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spritual, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), him. 114-115.

28 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2010), him. 18.
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pandangan wahjosumidjo, keberhasilan sekolah berarti keberhasilan
kepala madrasah. Maka, efektivitas sekolah sebagai agen pembaharuan
tidak akan terjadi tanpa pengertian dan dukungan kepala sekolah. Kepala
Madrasah harus memahami dan mengembangkan keterampilan dalam
melaksanakan perubahan, apalagi mereka menginginkan sekolahnya
menjadi lebih efektif.

Sebagai pemimpin pendidikan yang profesional, kepala marasah
dituntut untuk selalu mengadakan perubahan. Mereka harus memiliki
semangat yang berkesinambungan untuk mencari terobosan-terobosan
baru demi menghasilkan suatu perubahan yang bersifat pengembangan dan
penyempurnaan dari kondisi yang memprihatinkan menjadi kondisi yang
lebih dinamis baik dari segi fisik maupun akademik, seperti perubahan
semangat keilmuan, atmosfer belajar, dan peningkatan strategi
pembelajaran.?®

Dalam Al-Qur’an surah al-bagoroh ayat 247 juga di jelaskan yaitu:

bady e A 46 & \jsu&u}xm?gwm&\u\*u?@duj
GS‘\LMDJ\JJ?S.\SQ m‘&\u\dbdw\wwuy?j}m&h g \

Nabi mereka mengatakan kepada mereka "Sesungguhnya AIIah telah
mengangkat Thalut menjadi rajamu.” mereka menjawab: "Bagaimana
Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak mengendalikan
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang
cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah
memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang
perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha
mengetahui.®

Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), him. 289.
30Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah (Depok: Al-Huda, 2015), him. 41.
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Maksud ayat di atas yaitu seorang pemimpin itu harus mempunyai
kekuatan fisik sehingga mampu untuk melaksanakan tugas-tugasnya
sebagai pemimpin, menguasai pengetahuan yang luas, mengetahui letak
kekuatan umat dan kelemahannya sehingga dapat memimpinnya dengan
penuh bijaksana. Seorang pemimpin juga harus memiliki kesehatan
jasmani dan kecerdasan pikiran serta bertagwa kepada Allah Swt agar
mendapat taufik dan hidayahnya untuk mengatasi segala kesulitan yang
tidak mungkin diatasinya sendiri, kecuali dengan taufik dan hidayahnya.

Disamping itu, kepala madrasah harus berusaha keras menggerakkan
para bawahannya untuk berubah, setidaknya mendukung perubahan yang
dirintis kepala madrasahh secara proaktif dinamis bahkan progresif. Sistem
kerja para bawahan harus lebih kondusif, kinerja mereka harus dirangsang
supaya meningkatkan disiplin mereka harus dibangkitkan, sikap kerjasama
mereka lebih dibudidayakan, dan suasana harmonis diantara mereka perlu
diciptakan. Perubahan kondisi ini sebagai syarat untuk mendukung
perubahan-perubahan sekolah yang lebih besar secara signifikan. Tentu
saja, perlu ditanamkan sense of Innovation atau kesadaran untuk
melakukan pembaharuan pada mereka sebagai satu keniscayaan dalam
memajukan lembaga pendidikan Islam.

Sebagai konsekuensi dari prinsip Ibda binafsik atau mulailah dengan
dirimu sendiri, menurut mulyasa, Wibawa kepala madrasah harus
ditumbuhkembangkan dengan meningkatkan sikap kepedulian, semangat
belajar, disiplin kerja, keteladanan, dan hubungan manusiawi sebagai
modal perwujudan iklim kerja yang kondusif. Manakala mereka telah

memberikan contoh dalam perilaku kesehariannya, maka contoh itu
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setidaknya menjadi modal awal untuk menggerakkan para bawahan agar
mengikuti langkahnya.®! Kekuatan Moral ini dapat memperkuat kekuatan
kekuasaan atau kekuatan politik atau political power yang selama ini
dimiliki dalam kapasitasnya sebagai kepala madrasah atau madrasah,
sebagai pemimpin lembaga pendidikan Islam.

Kepala madrasah harus memiliki kelebihan dibandingkan dengan
wakil dan staf pengajarnya, termasuk komunitas sekolah lainnya. Dari
hasil penelusuran terhadap sejumlah referensi, ada kunci kunci paling
fundamental yang membentuk kinerja kepala madrasah yang sukses dalam
memimpin sekolahnya. Kunci-kunci ini diharapkan memberi kepala
madrasah suatu gambaran umum mengenai dasar-dasar pemikiran tentang
upaya mewujudkan kinerja pribadi yang cerdas dan sukses.*?

a) Mempercayai staf pengajar.

Seorang kepala marasah sangatlah penting mempercayai staf
pengajarnya. Tanpa kepercayaan dan Sikap saling menghargai antara
kepala sekolah dan staf pengajar, atau antara kepala Madrasah dengan
wakilnya, sekolah yang bersangkutan akan terancam kombinasi kinerja
yang buruk dan moral yang rendah. Kondisi ini akan menyebabkan
sekolah tetap terjebak pada situasi krisis dan tidak akan mampu
mendongkrak hasil belajar siswa.

b) Adiraga.
Tidak harus besar, tinggi, ganteng, berotot, dan berkumis untuk

menjadi kepala sekolah/Madrasah. Tidak pula harus wanita cantik,

3IMujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam..., him. 290.
$2Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 87.
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tinggi semampai laksana bintang iklan, untuk menjadi kepala
sekolah/madrasah.
Membagi dan memanfaatkan waktu.

Salah satu kelemahan utama sebagian besar kepala
sekolah/madrasah adalah kurangnya disiplin dalam memanfaatkan
setiap waktu dalam masing-masing kegiatan dalam jadwal kerja yang
telah mereka susun sendiri.

Tanpa toleransi atas ketidakmampuan.

Kepala madrasah harus bersedia menetapkan standar-standar
tertentu, menaati dan memberlakukannya tanpa pandang bulu ke pada
wakil dan seluruh staf pengajarnya.

Peduli dengan staf pengajar dan membangun visi

Kepala madrasah tidak boleh menganakemaskan staf pengajarnya
yang berprestasi terbaik saja, tetapi harus memperhatikan semua
bawahannya yang menunjukkan prestasi dan sikap yang baik serta
memiliki komitmen kuat terhadap pencapaian tujuan bersama. Kepala
madrasah memiliki visi yang jelas tentang sekolahnya. Kepala
madrasah yang tidak mampu bertindak sebagai perencana yang baik
sebenarnya tidak lebih dari petugas pelaksana, pengawas teknis, dan
tukang perintah.

Mengembangkan tujuan institusi.

Manusia sukses memiliki Ambisi, meski tidak boleh ambisius

secara membabi-buta.

Cekatan dan tegas, sekaligus sabar
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Kepala madrasah harus mendengarkan pendapat dan pandangan
dari berbagai pihak sebelum mengambil keputusan.
h) Berani intropeksi.
Mengintropeksi diri merupakan keharusan bagi semua orang,
apalagi yang menduduki posisi pimpinan.
i) Memiliki konsistensi dan bersikap terbuka
Memegang komitmen merupakan cerminan martabat dan harga diri
seseorang. Kepala madrasah harus hati-hati dalam membuat komitmen.
Kepala madrasah yang terbaik adalah yang pikirannya selalu terbuka,
selalu bersedia mendengarkan pendapat dari sudut pandang yang baru
dan selalu bersemangat menangani hal-hal yang belum pernah di temui
sebelumnya.
j) Berjati diri tinggi.
Manusia yang baik memiliki jati diri yang jelas. Demikian juga
kepala madrasah yang baik, jati dirinya pun sangat jelas.*
d. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Yang Baik.

Menjalankan peran kepemimpinannya seorang kepala madrasah
menerapkan sejumlah pola perilaku yang ia lakukan baik secara sadar
maupun tidak sadar dalam menggunakan kekuasaannya untuk
mempengaruhi para guru,staf, siswa, dan juga masyarakat yang menjadi
lingkungan sosial sekolah yang dipimpinnya. Disinilah letak relevansi
pembahasan mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah/madrasah.
Gaya kepemimpinan kepala madrasah adalah perilaku kepala sekolah

Ketika ia berusaha mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya. Dalam

%3Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah..., him. 94.
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implementasinya, menurut Mulyasa secara umum kepemimpinan kepala
sekolah/madrasah melibatkan tiga macam gaya kepemimpinan yaitu gaya
otokratis, gaya demokratis, dan gaya laissez faire.3*

Pertama, gaya otokratis. Dalam gaya kepemimpinan otokratis,
keputusan mutlak ada pada tangan pemimpin, pemimpin mendikte tugas
yang harus dikerjakan oleh bawahannya, pemimpin menilai bawahan
secara subjektif, dan pemimpin mengambil sendiri seluruh langkah
organisasi sehingga masa depan organisasi menjadi tidak pasti.

Kedua, gaya demokratis. Pada umumnya, baik di kalangan ilmuwan
maupun praktisi manajemen terdapat kesepakatan bahwa gaya pemimpin
yang ideal adalah pemimpin yang demokratis.

Ketiga gaya laissez-faire. Pemimpin yang laissez fire. Bahwa
organisasi akan berjalan dengan sendirinya karena baginya para anggota
organisasi adalah orang-orang yang mengetahui tujuan organisasi, sasaran
apa yang ingin dicapai, Tugas apa yang harus ditunaikan oleh masing-
masing anggota, sehingga seorang pemimpin tidak perlu terlalu sering
mencampuri atau melibatkan diri dalam urusan organisational .

Sementara itu, menurut Depdiknas, pada dasarnya terdapat 4 gaya
kepemimpinan kepala madrasah yaitu gaya intruksi yaitu: Gaya
kepemimpinan instruksi dicirikan terutama oleh komunikasi satu arah,
dimana Kepala madrasah membatasi peran guru dan staf dengan intruksi
yang sejelas-jelasnya. Gaya kepemimpinan konsultasi dicirikan dengan
adanya komunikasi dua arah yang dikendalikan oleh Kepala madrasah,

dimana kepala sekolah masih banyak memberikan arahan dan mengambil

34Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 108.
BMulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah..., him. 110.
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hampir semua keputusan dan berusaha menjual keputusannya kepada guru
dan staf sambil mendengarkan gagasan mereka. Gaya partisipasi dicirikan
oleh adanya komunikasi dua arah yang aktif, dimana Kepala madrasah
mengikutsertakan guru dan staf dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan dengan mengajak mereka bertukar pikiran.
Adapun gaya delegasi dicirikan oleh adanya kesempatan yang luas bagi
guru dan staf untuk melaksanakan tugasnya, dimana kepala sekolah
mendiskusikan suatu masalah bersama mereka, lalu mendelegasikan
pengambilan keputusan kepada mereka.
e. Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Dalam sebuah lembaga, kepala madrasah adalah seorang guru yang
mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada di
suatu sekolah, sehingga dapat di daya gunakan secara maksimal untuk
mencapai tujuan bersama.®’

Pada saat ini dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan yang berat,
yaitu maslah-masalah kualitas pendidikan. maslah ini bersifat penting dan
sangat mendesak untuk dipecahkan, karena menyangkut kepentingan dan
harapan masyarakat ramai. Semua orang menginginkn kualitas lulusan
handal yang mampu memecahkan masalah kehidupan. Harapan
masyarakat tersebut harus disikapi dengan sunggu-sungguh oleh pihak
yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan.

Hal tersebut mengisyaratkan perlunya Kepala Madrasah sebagai
pemimpin yang memiliki kemampuan untuk menggerakan komponen yang

aada di Madrasah yang dipimpinnya dalam upaya peningkatan kualitas

3%6Sutrisno, Kepemimpinan Pendidikan,(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2012), him. 34.
37 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Jogjakarta: DIVA
Press, 2012), cet. 1, him. 17.
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pendidikan. sifat kepemimpinan Kepala Madrasah tersebut seiring dengan
firman
Allah SWT dalam Al-Qur‘an Surat Ali Imran ayat 159 yaitu:
3 e il A b ) Y i) Bl b 3 31 4 S 0 G AR L
(V09) Gl aiall Gy ) &) b 0 OS5 3o 1B LAY (B b gl agd
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan

tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.®

Salah satu mutu pendidikan adalah pelaksanaan proses belajar
mengajar berlangsung secara efektif. Oleh karna itu,madrasah dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya di tuntut untuk memahami
karaktaristik bawahannya, dan memahami fenomena yang terjadi
dilingkungannya, sehingga mampu meningkatkan kinerja sebagai upaya
pencapaian kejiwaan.Untuk mewujudkan efektivitas dalam proses dalam
ngajar mengajar bukanlah hal yang mudah, sebab kepala madrasah sebagai
seorang pemimpin terkadang menghadapi berbagai masalah di antaranya,
kurangnya kerja sama antara unsur-unsur yang ada pada madrasah yang
bersangkutan dalam menyatukan visi dan misi guna dan pencampaian
tujuan dan pendidikan.oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan
efektivitas proses ngajar mengajar, diperlukan peranan kepala madrasah
sebagai administrator maupun sebagai supervisor pendidikan dalam

mengkoordinir dan mengarahkan segala sumber daya yang ada untuk

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemabh..., hlm. 72.
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bersama-sama untuk mewujudkan cita-cita maupun tujuan pendidikan itu
sendiri.

Kinerja guru dalam upaya peningkatannya, ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhinya, sehingga berdampak pada tinggi rendahnya
kinerja guru tersebut. Diantara faktor tersebut, antara lain adalah
kepemimpinan kepala madrasah. Kepemimpinan kepala madrasah yang
baik akan meningkatkan kegairahan kerja pegawai dan pencapaian mutu
pendidikan lebih baik lagi. Tugas dan tanggung jawab kepala madrasah
akan memperbangkitkan dan merangsang semangat kerja guru pegawai
madrasah dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik.

Kepemimpinan kepala madrasah secara langsung maupun tidak
langsung akan berpengaruh terhadap meningkatkan atau tidak
meningkatnya bahkan menurunnya Kinerja guru. Artinya, kepemimpinan
kepala madrasah memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru.
Oleh karena itu salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kinerja guru adalah melaksanakan kepemimpinan kepala
madrasah dengan baik, menciptakan iklim organisasi madrasah yang
kondusif, di dukung motivasi serta kompetensi guru yang baik. Dari situ
diharapkan menghasilkan pendidikan yang berkualitas.®

Sebagai seorang pemimpin pendidikan Kepala Madrasah harus mampu
membantu stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan dicapai. la
harus memberi kesempatan kepada stafnya untuk saling bertukar pendapat
dan gagsan sebelum menetapkan tujuan. Disamping itu kepala madrasah

juga harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi,

% Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, (Jakarta:
PT Gramedia, 2017), him. 4.
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menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan penuh

semangat. la juga harus mampu mengembangkan stafnya utnuk bertumbuh

dalam kepemimpinannya. Ini berarti ia harus mampu membagi wewenang
dalam pengambilan keputusan, sebab banyak tanggungjawab yang harus
dilaksanakan.

Kepala madrasah harus mampu menciptakan suasana yang kondusif
dan inovatif dalam melaksanakan kegiatan di sekolah. Hal ini sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala madrasah, disebutkan bahwa kepala madrasah
mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal, menciptakan budaya dan iklim sekolah yang
kondusif, kepala madrasah harus memiliki visi, misi, kreatif serta inovatif
dan berorientasi pada mutu, sebagai pimpinan sekaligus supervisor di
sekolah. Peran dan tanggung jawab kepala smadrasah sangat strategis
dalam meningkatkan kinerja guru maupun tenaga kependidikan lainnya.*°

Dalam meningkatkan kinerja guru, upaya yang dilakukan kepala
madrasah adalah:

1. Kepala madrasah melaksanakan kepemimpinan dengan baik yaitu
mengadakan pembinaan, membimbing dan mengarahkan guru supaya
lebih berkualitas.

2. Kepala madrasah juga memberikan motivasi.

3. Melakukan sosialisasi dengan baik.

4. Mengelola sekolah dengan baik.

4OMukhtar, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SMP Negeri di
Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar, Jurnal Magister Administrasi Pendidikan Universitar
Syiah Kuala, Vol.3 No. 3 (Agustus, 2015), him. 104.
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5. Kepala madrasah harus memberikan contoh yang baik karena setiap
yang dilakukan seorang pemimpin sangat kerap ditiru.

Kinerja seorang guru adalah melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai guru, yaitu pendidik profesional mempunyai tugas pokok
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, yang ditopang oleh
kompetensi yang seharusnya dimiliki seorang guru.

Peranan kepemimpinan kepala madrasah dalam kaitannya dengan
pengembangan guru. Prinsip-prinsip dan praktik praktik kepemimpinan ini
hendaknya dikaitkan dengan peranan kepala madrasah dan kedudukan
pimpinan lainnya yang relevan dan peranan kepemimpinan khusus yang
meliputi hubungan dengan staf, siswa, orang tua siswa, dan orang-orang
lain diluar community tempat sekolah itu berada.

Dalam rangka melaksanakan manajemen berbasis sekolah atau MBS,
kepala madrasah sebagai pemimpin harus memiliki berbagai kemampuan
diantaranya yang berkaitan dengan pembinaan disiplin pegawai dan
motivasi.*

1) Pembinaan disiplin, seorang pemimpin harus mampu menumbuhkan
disiplin, terutama disiplin diri.

2) Pembangkitan motivasi. Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam
maupun yang datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut,
motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat

menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektivitas kerja.

“Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah...,hlm. 116-125.
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3) Penghargaan. Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan
kegiatan yang produktif dan mengurangi kegiatan yang kurang
produktif.

f. Kendala Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Kendala yang ditemukan kepala madrasah dalam membina guru dalam
penguasaanlandasan kependidikan dan pelaksanaan programpeningkatan
kinerja, kurangnya tersedianya danauntuk pelatihan guru di luar jam dinas,
masih adasebagian kecil guru tidak aktif dan hasil
penataran belum mampu mengimbas kepada temannya. Hal ini memberi
gambaranbahwa sebagian kecil guru yang belum mampu dalam
penguasaan landasan kependidikan, sehingga berdampak terhadap
kinerjanya dalam melaksanakan pembelajaran.

Kendala dalam membina kemampuan Kinerja guru dalam menyusun
program pengajaran. Kendala itu muncul dari guru dan kepala madrasah.
Kendala pada guru mereka tidak ada keinginan untuk menyusun program,
mereka hanya menggunakan program tahun lalu dengan sedikit direvisi.

Kepala madrasah menemui hambatan dalam mengimplementasikan
program-program  yang  telah  disusun,  khususnya  program
yangmenyangkut dengan peningkatan kinerja guru.*?

2. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja guru

Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga Prestasi Kerja dan dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang dicapai,

prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. Ditinjau dari pandangan

42 Elda Safitri, Kemampuan Manjerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
MIN Rukoh Banda Aceh, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol 3, No. 4, November 2015, him. 31.
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islam makna kinerja memiliki arti kesungguhan dan kemauan dalam

melaksanakan tugas, dalam surat at-taubah ayat 105 dijelaskan:

Rl e ) Gsais Osledaly Al e @) sl 1sle) g

() +0) Ot 8 1y i a5

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.*?

Selanjutnya dalam surat al-maidah ayat 35 dijelaskan
(1) &85 2RI Al 3 155l 5 s ) 135005 010 11 5 431

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya,
supaya kamu mendapat keberuntungan.**

Islam memberikan rambu-rambu bagi ummatnya, bahwa ketika
melaksanakan suatu pekerjaan yang baik, maka tuntutan untuk
bersungguh-sungguh menjadi sesuatu yang mutlak. Kesungguhan ini
dinilai sebagai sebuah jihad. Orang yang bersungguh-sunguh dalam
bekerja, bukan manusia saja yang akan melihat pekerjaan yang ia lakukan,
bahkan Allah memberikan penghargaan sebagai orang yang mulia atas
prestasi kerja yang dilakukan dengan kemuliaan pula.

Kemudian dalam sebua hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dari

umar Ra, Nabi SAW bersabda :
e (JB ade allll ia ) Glhadll (e pats ol Gplasall o

Gt Lo 5 al JSI Wiy ity Jlae W) il 10 s abuss adle i) Loa 4 J g

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah..., him. 204.
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemabh..., him. 114.
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Artinya: “Dari Amiril Mu’minina, Abi Hafs Umar Ibn al-Khaththab ra,
dia berkata: Rasulullah telah bersabda bahwa amal-amal (itu sah bila
disertai dengan niat). Dan bahwa bagi setiap orang (mendapatkan apa yang
diniatkan). Maka barang siapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya,
maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa yang
hijrahnya kepada harta dunia yang dicarinya atau seorang wanita yang
dinikahinya, maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia
niatkan.”(H.R. Bukhari Muslim).*®

Pesan utama yang terkandung dala hadits diatas adalah kesungguhan,
apapun aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang berdasarkan
niat yang ia lahirkan dari dalam hatinya. Niat yang benar dan sungguh-
sungguh akan melahirkan aktivitas yang penuh kesungguhan pula. Hasil
dari aktivitas itu akan sesuai dengan apa yang telah menjadi niat dalam
hatinya. Artinya kinerja yang memiliki makna kesungguhan itu akan
berkaitan erat dengan niat yang menjadi awal seseorang melakukan
aktivitas.

Dalam dunia pendidikan, maka kinerja guru dapat dilihat dari berbagai
tugas yang telah diamanahkan dalam Undang-undang. Pada hakikatnya,
kinerja guru bukan hanya sebatas melaksanakan kurikulum sebagai beban
kerja, tetapi justeru banyak tugas lain yang harus dilaksanakan dan itu
terwujud dalam bentuk Kkinerja seorang guru. Inilah hakikatnya tuntutan

profesionalitas yang telah di sematkan kepada beban dan tanggung jawab

4 Abdullah Haidir, Hadits Arba’in Nawawiyah (Jakarta: Islamhouse.com, 2007), him. 3.
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kepada mereka.Secara inplisit, dalam UU no 20 tahun 2003 dan UU no 14
tahun 2005 telah memberikan gambaran bahwa kinerja guru berada dalam
rumusan melaksanakan tugas utama dan menunaikan beban kerja, serta
mewujudkan kompetensi dalam mengemban amanah pendidikan yang ada
di pudaknya.*®

Dari beberapa penjelasan tentang pengertian Kinerja diatas dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang ditujukan oleh
guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik
dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai Sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan.Pada tataran ini, Nanang Fattah menegaskan bahwa
kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh
pengetahuan, sikap, dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu pekerjaan.
Sedangkan, wahjosumidjo mendefinisikan kinerja sebagai sumbangan
secara kualitatif dan kuantitatif yang terukur dalam rangka membantu
tercapainya tujuan kelompok dalam suatu unit kerja. Abdullah Munir
mendefinisikan kinerja sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, misi, dan visi lembaga.*’

Berdasarkan definisi di atas, kinerja dinyatakan sebagai suatu perilaku
yang menunjukkan bahwa betapa pentingnya sebuah proses dalam
melaksanakan suatu tugas kerja ketimbang hasilnya dalam pembentukan

konsep kinerja. Sebuah proses yang berkualitas pada umumnya didukung

46UU no 20 tahun 2003 dan UU no 14 tahun 2005.
“’Nanang Fattah, wahjosumidjo, Abdullah Munir dalam BukuWahab dan Umiarso,
Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spritual, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 117.
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oleh masukan dan sistem pengelolaan yang berkualitas serta dapat
memberikan hasil yang berkualitas pula.*®

Guru adalah sebuah profesi bagaimana profesi lainnya yang merujuk
pada pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggungjawab, dan
kesetiaan. Suatu profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarangan orang yang
tidak dilatih atau dipersiapkan untuk itu. Suatu profesi umumnya
berkembang dari pekerjaan atau vocational, yang kemudian berkembang
makin matang serta ditunjang oleh tiga hal yaitu keahlian, komitmen, dan
keterampilan yang membentuk sebuah segitiga sama sisi yang di
tengahnya terletak profesionalisme.*®

Berdasarkan definisi tersebut, guru merupakan suatu pekerjaan yang
membutuhkan keahlian dan kematangan seseorang serta tanggung jawab
yang tinggi untuk mengemban amanah pendidikan. Pendidikan.

Menjadi guru menurut Zakiyah Darajat dan kawan-kawan, tidak
sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan. Adapun
beberapa persyaratan untuk menjadi guru yang baik seperti dibawah ini:

1) Takwa kepada Allah swt.
Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin
mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah jika ia sendiri tidak
bertakwa kepadanya.

2) Berilmu

“8Mohammad Faisal Amir, Manajemen Kinerja Peguruan Tinggi, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2016), him. 31-33.

4SWahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spritual, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), him. 117.
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ljazah Bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan
tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan.
3) Sehat Jasmani
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap
penyakit menular, umpamanya, sangat membahayakan kesehatan anak-
anak. Disamping itu, guru yang berpenyakit tidak akan bergairah
mengajar.
4) Berkelakuan Baik
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik.
Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru.*
b. Jenis-Jenis Kinerja Guru
Kinerja guru dapat dilihat dari berbagai peran dan tugas yang dimiliki
oleh guru di sekolah. Kinerja guru yang baik akan terlihat dari
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan. Oleh karena itu kinerja guru berdasarkan tugas dan tanggung
jawab dibagi menjadi dua yaitu:
1. Guru sebagai pendidik dan pengajar
Kinerja guru sebagai pendidik dan pengajar meliputi: mendidik,
mengajar, melatih, menilai dan mengevaluasi. Kegiatan ini merupakan
inti dari pelaksanaan tugas yang diemban guru di sekolah, kinerja guru
yang baik dapat dilihat dari sejauh mana kemampuan guru itu dalam

merencanakan, melaksanakan, menilai, dan mengevaluasi kegiatan

0Zakiyah Darajat dalam BukuSyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 32-33.
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pembelajaran dikelas. Guru yang memiliki kinerja yang baik akan

terlihat dari kemampuan melaksanakan kegiatan tersebut. Ditambah

dengan kemampuan memahami materi dan menguasai berbagai
metode pembelajaran.
2. Guru sebagai administrator

Seorang guru harus berperan dan melaksanakan semua administrasi

sekolah yang berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran, selain itu

juga berperan sebagai berikut:

a) Pengambil inisiatif, pengarah dan penilai pendidikan.

b) Seorang pakar dalam bidangnya, yaitu menguasai bahan yang

harus diajarkan.

c) Penegak disiplin, vyaitu guru harus menjaga agar siswa

melaksanakan disiplin.

d) Pelaksanaan administrasi pendidikan, yaitu guru bertanggung

jawab agar pendidikan dapat berlangsung dengan baik.>!

Kinerja guru di atas harus dijalan oleh seluruh guru di sekolah. Kinerja
guru yang baik akan terlihat dari sejaun mana guru tersebut dapat dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
dengan baik. Selain itu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
tersebut maka perlu didukung oleh seperangkat kemampuan yang harus
dimiliki oleh guru yaitu kompetensi.

c. Indikator-Indikator Kinerja Guru

*Herda Harisman, “Pembinaan Kinerja Guru Oleh Kepala Sekolah di SMK Islamiyah
Ciputat”, Skripsi (FTIK: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), him. 11.
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Kinerja dalam tubuh organisasi institusi pendidikan dan institusi non
pendidikan serta merefleksikan kesuksesan organisasi dalam mencapai
tujuan yang telah di rancang sebelumnya.

Dalam organisasi pendidikan khususnya dalam lingkup sekolah, kinerja
guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan, yakni
keterampilan, upaya sifat keadaan, dan kondisi eksternal yang tidak
terlepas dari evaluasi internal maupun eksternal dalam mengukur
keberhasilan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun indicator
Kinerja guru yaitu:

1) Mampu membuat perencanaan dan persiapan mengajar

Perencanaan dan persiapan di dalam mengajar merupakan bagian
penting yang harus diperhatikan dalam mengimplementasikan KTSP,
yang akan membentuk kualitas pembelajaran secara keseluruhan dan
menentukan kualitas pendidikan serta kualitas sumber daya manusia
(SDM), baik dari masa sekarang maupun di masa depan. Oleh karena
itu, dalam situasi bagaimanapun guru harus membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), karena perencanaan merupakan

pedoman pembelajaran.>?

Persiapan mengajar merupakan sebagai langkah yang di tempuh
guru sebelum memberikan materi ajar yang akan disampaikan kepada

peserta didiknya. Adapun persiapan mengajar yang harus dipenuhi

52 Harjanto, Perencanaan Pengajaran,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 9
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guru yaitu merumuskan tujuan pengajaran, memilih metode yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, merencanakan langkah-langkah
pengajaran, merencanakan persiapan dalam merencanakan media dan
sumber pengajaran, kemampuan merencanakan penilaian terhadap
prestasi siswa baik dalam menyusun alat penilaian hasil pengajaran

dan merencanakan penafsiran penggunaan penilaian pengajaran.>?

2) Menguasai materi yang akan diajarkan kepada siswa

Materi pelajaran pada hakikatnya ialah isi dari materi pelajaran
yang akan di berikan kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum
yang digunakan. Penguasaan materi merupakan proses belajar untuk
meningkatkan efisiensi, minat dan sikap belajar siswa yang positif

terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajari.>*

3) Menguasai metode dan strategi mengajar

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru. Secara garis besar
metode mengajar merupakan tehnik penyajian yang dikuasai guru
untuk menyajikan bahan pelajaran kepada siswa. Adapun metode-

metode yang dapat digunakan dalam mengajar yaitu:

%3 Harjanto, Perencanaan Pengajaran..., him. 10-11
5 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
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a) Metode ceramah

Metode ini disebut dengan metode tradisional. Metode ceramah
ini dianjurkan untuk dipergunakan apabila bahan/materi yang akan
disampaikan berupa intruksi peserta didik dalam jumlah besar dan

guru sebagai pembicara.

b) Metode diskusi

Metode diskusi pada dasarnya adalah bertukar pendapat dan
pengalaman yang dapat mendorong siswa untuk berpikir Kritis,
membiasakan peserta didik untuk menghargai dan mendengarkan
pendapat orang lain. Di dalam menggunakan metode diskusi,
hendaknya dalam proses pembelajaran dapat menguasai berbagai

jenis diskusi atau mengenal cirri masing-masing.>®

c) Metode demonstrasi

Metode ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman
terhadap materi yang di ajarkan dan memperkuat ingatan siswa.
Metode demonstrasi ini dapat dilakukan jika anak mempunyai

keterampilan  tertentu, memudahkan berbagai penjelasan,

%5 Sudiyono, Metode Diskusi Kelompok dan Penerapan Pembelajaran di SMP/Madrasah,
(Jawa Barat: Adanu Abimata, 2014), him. 77.
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membantu anak untuk memahami dan jelas jalannya suatu proses

dengan penuh teliti.

d) Metode Tanya jawab

Metode Tanya jawab merupakan suatu cara penyampaian
pelajaran oleh guru dengan cara mengajarkan pertanyaan dan

peserta didik menjawab.

4) Keterampilan guru dalam pengelolaan kelas

Keterampilan dalam pengeloaan kelas adalah suatu usaha yang
dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar dengan
maksud agar dicapai kondisi optimal, sehingga dapat terlaksana
kegiatan belajar seperti yang diinginkan. Guru sangat berperan penting
dalam pengelolaan kelas. Kegiatan pengelolaan kelas menyangkuti
mengatur tata ruanga kelas seperti mengatur meja, kursi,papan tulis

dan sebagainya dan menciptakan iklim mengajar yang serasi.>®

5) Mampu melakukan penilaian dan evaluasi

Kemampuan guru melakukan penilaian dan evaluasi mencakup
beberapa hal yaitu: memilih dan mengembangkan metode penilaian

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, menetapkan aspek yang akan

6B, Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah..., him. 40-41.
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di evaluasi baik dari ranah afektif, koognitif, dan psikomotorik,
memilih tehnik yang akan digunakan dalam pelasnaan evaluasi seperti
tehnik tes atau non tes, menentukan tolak ukur atau criteria yang akan
dijadikan patokan dalam memberikan interprestasi terhadap data yang

akan di evaluasi.®’

Guru merupakan kelompok profesional yang penting dalam proses
belajar di sekolah. Aktivitas guru di sekolah sangat menentukan
keefektifan proses belajar-mengajar dan pencapaian tujuan pendidikan di
sekolah. Hal demikian itu sejalan dengan pendapat Sonhaji dalam buku
“Membangun Semangat Kerja Guru”, yang menyatakan bahwa guru
merupakan faktor penting yang sangat menentukan dalam pencapaian
tujuan proses belajar mengajar.

Adapun indkator kinerja guru dalam proses belajar mengajar di kelas
adalah: Menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran,
Menyampaikan tujuan pembelajaran, Mengingatkan siswa konsep/prinsip
yang telah dipelajari, Menyampaikan materi pembelajaran, Melaksanakan
evaluasi terhadap pembelajaran

Tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses pendidikan
memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak
bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.
Dipandang dari dimensi pembelajaran peranan pendidik atau guru , dosen,
Pamong belajar, instruktur, tutor, widyaiswara dalam masyarakat

Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan

57 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 10.
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dalam proses pembelajaran berkembang amat cepat. Berdasarkan undang-
undang RI nomor 20 tahun 2003 pasal 39: a) Tenaga kependidikan
bertugas melaksanakan administrasi  pengelolaan  pengembangan
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan
pada satuan pendidikan, b) Pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi.>®

Secara khusus tugas dan fungsi tenaga pendidik atau guru dan dosen
didasarkan pada undang-undang nomor 14 tahun 2007, yaitu sebagai agen
pembelajaran  untuk  meningkatkan mutu  pendidikan  nasional,
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mengabdi
kepada masyarakat. Dalam pasal 6 disebutkan bahwa: kedudukan guru dan
dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakep, kreatif, Mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional tenaga pendidik
dan kependidikan harus memiliki kompetensi yang disyaratkan baik oleh

Peraturan Pemerintah maupun kebutuhan masyarakat antara lain:

8Endang Herawan & Nani Hartini dan Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas
Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan: Manajemen Tenaga Pendidik dan Kependidikan,
(Bandung: Alfabeta. 2014), him. 229.
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(1) Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai

dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

(2) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini,

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi

dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.
Merekapun memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan

tugas yaitu:

(a) Pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoleh:

(b) Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan
memadai.

(c) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja.

(d) Pembinaan karir sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas.

(e) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil
kekayaan intelektual.

() Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas

pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.

(3) Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:

(a) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis dan dialogis.
a) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan

mutu pendidikan.
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b) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan

kepadanya.>®

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru.

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap
sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan
yang merupakan pencerminan mutu pendidikan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang dapat diungkap
tersebut antara lain.

1) Kepribadian dan dedikasi
Setiap guru memiliki kepribadian masing-masing sesuai ciri-ciri
pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang
guru dari guru lainnya. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah
abstrak dan hanya dapat dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan cara
berpakaian, dan dalam menghadapi setiap persoalan.
2) Pengembangan profesi.
Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan perubahan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak
ketinggalan.

3) Kemampuan mengajar.

Endang Herawan & Nani Hartini dan Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas
Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan: Manajemen Tenaga Pendidik dan Kependidikan, him.
234.
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Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan
kemampuan. Amir daien indrakusuma menyatakan bahwa sosok guru
yang ideal harus mempunyai beberapa kompetensi sebagai berikut:

a) Persyaratan jasmani dan rohani, artinya seorang guru harus sehat
jasmani dan tidak boleh cacat secara nyata.

b) Persyaratan pengetahuan pendidikan. Pengetahuan tentang
pendidikan guna membentuk profesi guru ini meliputi:

(1) Pengetahuan tentang pendidikan, yang meliputi ilmu
pendidikan teoritis dan ilmu sejarah pendidikan.

(2) Pengetahuan psikologi, yang meliputi: psikologi umum,
psikologi anak/perkembangan dan psikologi pendidikan.

(3) Pengetahuan tentang kurikulum.

(4) Pengetahuan tentang metode mengajar.

(5) Pengetahuan tentang dasar dan tujuan pendidikan.

(6) Pengetahuan tentang moral, nilai-nilai dan norma-norma.

(7) Persyaratan Kkepribadian, artinya seorang guru harus
mempunyai moral yang baik karena guru merupakan
pendukung moral yang baik.®

Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja guru adalah kompetensi.
Kompetensi guru merupakan kemampuan atau kesanggupan guru hdalam
mengelola pembelajaran. Titik tekannya adalah kemampuan guru dalam
pembelajaran bukanlah apa yang harus dipelajari (learning what to be

learnt), melainkan guru dituntut mampu menciptakan dan menggunakan

50\Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spritual..., him. 122,
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keadaan positif untuk membawa mereka ke dalam pembelajaran agar anak
dapat mengembangkan kompetensinya. ubungan dengan masyarakat.

Hubungan antara kompetensi dengan kinerja itu sangat erat.
Relevansinya ada, bahkan apabila ingin meningkatkan kinerja seharusnya
mempunyai kompetensi yang sesuai dengan tugas pekerjaannya.
Kmpetensi guru pun dapat berpengaruh terhadap proses pengelolaan
pendidikan yang kemudian akan berdampak pada hasil prestasi yang
dicapai peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor
yang dapat mempengaru peningkatan kinerja guru, antara lain faktor
kepemimpinan kepala madrasah, iklim organisasi, motivasi dan
kompetensi guru. Semakin baik kepemimpinan kepala madrasah, iklim
organisasi yang kondusif, tingkat motivasi guru tinggi, dan kompetensi
guru baik, maka tingkat kinerja guru cenderung akan semakin meningkat.
Dengan demikian kepemimpinan kepala madrasah, iklim organisasi,
motivasi dan kompetensi guru memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kinerja guru.®

Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat lingkungannya. Begitu pula sebaliknya, masyarakat pun tidak
dapat dipisahkan dari sekolah sebab keduanya memiliki kepentingan.

Sekolah merupakan lembaga formal yang diserahi mandat untuk mendidik,

him. 8.

®1Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru...,
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melatih, dan membimbing generasi muda bagi peranannya di masa depan,
sementara masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu.

Menurut Pidarta, suatu sekolah tidak dibenarkan mengisolasi diri dari
masyarakat. Sekolah tidak boleh merupakan masyarakat tersendiri yang
tertutup terhadap masyarakat sekitar, tidak boleh melaksanakan idenya
sendiri dengan tidak mau tahu akan aspirasi-aspirasi masyarakat.
Masyarakat menginginkan sekolah itu berdiri di daerahnya untuk
meningkatkan perkembangan putra-putra mereka. Sekolah merupakan
sistem terbuka terhadap lingkungannya termasuk  masyarakat
pendukungnya. Sebagai sistem terbuka, sudah jelas ia tidak dapat
mengisolasi diri sebab bila hal ini la melakukan berarti ia menuju ke
ambang kematian.

Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi
antara sekolah dengan masyarakat untuk meningkatkan pengertian
masyarakat tentang kebutuhan serta kegiatan pendidikan serta mendorong
minat dan Kkerjasama untuk masyarakat dalam peningkatan dan
pengembangan sekolah. Hubungan sekolah dengan masyarakat ini sebagai
usaha kooperatif untuk menjaga dan mengembangkan saluran informasi
dua arah yang efisien serta saling pengertian antara sekolah personalia
sekolah, dengan masyarakat.

Hal ini dipertegas Mulyasa bahwa tujuan hubungan sekolah dengan
masyarakat dapat ditinjau dari 2 dimensi, yaitu kepentingan sekolah dan
kebutuhan masyarakat. Tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat
berdasarkan dimensi kepentingan sekolah antara lain: memelihara

kelangsungan hidup sekolah, meningkatkan mutu pendidikan di sekolah,
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memperlancar kegiatan belajar mengajar, memperoleh bantuan dan
dukungan dari masyarakat dalam rangka pengembangan dan pelaksanaan
program program sekolah. Sedangkan, tujuan hubungan sekolah dengan
masyarakat berdasarkan kebutuhan masyarakat antara lain: memajukan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperoleh kemajuan
sekolah dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi masyarakat,
menjamin  relevansi program sekolah dengan kebutuhan dan
perkembangan masyarakat, memperoleh kembali anggota-anggota
masyarakat yang terampil dan makin meningkatkan kemampuannya.®?

Kinerja dalam tubuh organisasi institusi pendidikan atau institusi
nonpendidikan merefleksikan kesuksesan suatu organisasi dalam mencapai
tujuan yang telah dirancang sebelumnya. Oleh karena itu, hal ini
dipandang penting untuk mengukur Karakteristik tenaga kerjanya sebagai
Barometer dalam mengukur kesuksesan organisasi. Dalam organisasi
pendidikan khususnya dalam lingkup sekolah, Kkinerja guru yang
merupakan kulminasi dari 3 elemen yang saling berkaitan, yakni
keterampilan, upaya sifat keadaan, dan kondisi eksternal, tidak lepas dari
evaluasi pihak internal maupun eksternal dalam mengukur keberhasilan
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kinerja guru pada tataran tersebut dapat dilihat dari beberapa kriteria.
Menurut castetter seperti yang dikutip oleh Mulyasa, terdapat empat
kriteria Kinerja, yaitu: karakteristik individu, proses, hasil, dan kombinasi

antara karakter individu, proses dan hasil.®3

52Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah..., him. 126.

8Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah..., him. 116.
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Kinerja individu dalam organisasi dapat ditingkatkan bila ada
kesesuaian antara pekerjaan atau work dengan keahlian atau skill, begitu
pula hanya dengan penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatkan
guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan sebab guru
yang diberi tugas atau job tidak sesuai dengan keahliannya atau skill akan
berakibat pada dekadensi cara kerja dan hasil pekerjaan serta akan
menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka.

Kinerja dapat ditingkatkan dengan cara memberikan Pekerjaan
seseorang sesuai dengan bidang kemampuannya. Hal ini berarti bahwa
kemampuan bersama-sama dengan bakat merupakan salah satu faktor yang
menentukan prestasi individu, sedangkan prestasi ditentukan oleh banyak
faktor, diantaranya kecerdasan.

Kemampuan terdiri dari berbagai macam, namun secara konkrit dapat
dibedakan menjadi dua macam.

(1) Kemampuan intelektual merupakan kemampuan yang dibutuhkan
seseorang untuk menjalankan kegiatan mental, terutama dalam
penguasaan sejumlah materi yang akan diajarkan kepada siswa yang
sesuai dengan Kurikulum, cara dan metode dalam menyampaikan
nya, dan cara berkomunikasi maupun teknik mengevaluasinya.

(2) Kemampuan fisik adalah kepala bilitas fisik yang dimiliki seseorang,
terutama dalam mengerjakan tugas dan kewajibannya.

Kinerja dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja, yaitu perasaan individu
terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan batin kepada seseorang
sehingga pekerjaan itu disenangi dan digeluti dengan baik. Untuk

mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi atau penilaian
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kinerja dengan berpedoman pada parameter dan indikator yang diterapkan
dan diukur secara efektif serta efisien seperti produktivitasnya, efektivitas
menggunakan waktu, dana yang di pakai koma serta bahan yang tidak
terpakai.

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa indikator
kinerja guru meliputi antara lain: kemampuan membuat perencanaan dan
persiapan mengajar, penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa,
penguasaan metode dan strategi mengajar, pemberian tugas tugas kepada
siswa, kemampuan mengelola kelas, kemampuan melakukan penilaian dan
evaluasi.®

e. Kinerja guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

Menurut Muji Hariyani dan Noe Muhajir terdapat sejumlah kinerja
atau performance guru/staf pengajar dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, yang populer di antara model-model tersebut diantaranya adalah
model rok Noris model Oregon dan model Standford. Ketiganya terkenal
dengan sebutan standford teacher of competence (STAC).®

Berikut ini dikemukakan secara singkat deskripsi keempat model
tersebut.

1) Model Rob Norris. Pada model ini ada beberapa komponen
kemampuan mengajar yang perlu dimiliki oleh seorang staf
pengajar/guru yakni: kualitas kualitas personal dan profesional,

persiapan pengajaran, perumusan tujuan pengajaran, penampilan guru

54Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spritual, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), him. 119.

8Syafruddin  Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 91.
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dalam mengajar di kelas, penampilan siswa dalam belajar, dan
evaluasi.

2) Model Oregon. Menurut model ini kemampuan mengajar
dikelompokkan menjadi 5 bagian: perencanaan dan persiapan
mengajar, kemampuan guru dalam mengajar dan kemampuan siswa
dalam belajar, kemampuan mengumpulkan dan menggunakan
informasi hasil belajar, kemampuan hubungan interpersonal yang
meliputi hubungan dengan siswa, supervisor dan guru sejawat dan
kemampuan hubungan dengan tanggung jawab profesional.

3) Model Stanford. Model ini membagi kemampuan mengajar dalam 5
komponen, 3 dari 5 komponen tersebut dapat di observasi di kelas
meliputi komponen tujuan, komponen guru mengajar, dan komponen
evaluasi. Bila diperhatikan komponen-komponen pada setiap model,
ada pula persamaan persamaannya, hanya penempatan urutan
komponen saja yang berbeda.%®

B. Penelitian Yang Relevan
1. Skripsi yang ditulis oleh Ummi Sakinah, Tahun 2017, meneliti tentang “Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Profesional di SD Negeri Si Banggor Jae,” metodologi penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian adalah jumlah
guru professional sebanyak 9 orang dan guru honor sebanyak 5 jadi jumlah
keseluruhan 14 orang, dan jumlah siswanya sebanyak 184 siswa, serta sarana
prasarana SD Negeri Sibanggor Jae sudah memadai, akan tetapi harus sering

digunakan dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan alat-alat yang

%Syafruddin  Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi
Kurikulum..., him. 92.
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sudah tersedia seperti papan tulis, papan absen dan lain sebagainya.®’ Setelah
mengkaji penelitian di atas, maka peneliti berkesimpulan bahwa ada
persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas.
Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang kinerja guru, dan sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan metode deskriptif.
Adapun perbedaannya yaitu judul serta lokasi penelitian.

2. Skripsi yang ditulis oleh Syafaat Rambe, Tahun 2012, meneliti tentang
“Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDN NO.
157018 Tebing-Tinggi Kec. Suka Bangun Kb. Tapanuli Tengah,” metodologi
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan metode
deskriptif. Hasil penelitian adalah guru di SDN No. 157018 rata-rata belum
ada yang berpendidikan S-1 dan dalam masa proses perkuliahan mengambil
pendidikan starata 1 (S1), dan masing-masing memiliki tugas-tugas
tersendiri.%®Setelah mengkaji penelitian di atas, maka peneliti berkesimpulan
bahwa ada persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas.
Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang kinerja guru, dan sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan metode deskriptif.
Dan perbedaannya yaitu judul serta lokasi penelitian.

3. Skripsi yang ditulis oleh Nurmala Sari Harahap, Tahun 2015, meneliti tentang
“Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SMA Negeri 5 Padangsidimpuan,”

metodologi penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatif dengan

57Ummi Sakinah,Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Profesional di SD Negeri Si Banggor Jae, skipsi (Padangsidimpuan : IAIN Padangsidimpuan, 2017),
him. 48.

88Syafaat Rambe, Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDN NO.
157018 Tebing-Tinggi Kec. Suka Bangun Kb. Tapanuli Tengah, Skripsi (Padangsidimpuan : IAIN
Padangsidimpuan, 2012), him. 57.
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pendekatan metode deskriptif. Dalam penelitian ini kinerja guru pendidikan
islam tergolong baik, sarana prasarana juga sudah cukup memadai, dan
hubungan antar guru dan siswa terjalin cukup baik.®°Setelah mengkaji
penelitian di atas, maka peneliti berkesimpulan bahwa ada persamaan dan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas. Persamaannya adalah sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan metode deskriptif.
Dan perbedaannya yaitu penemuan tentang kompetensi professional guru
pendidikan islam sedangkan peneliti akan meneliti tentang upaya kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru yang ada di madrasah tersebut,

judul serta lokasi penelitian.

®Nurmala Sari Harahap, Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 5 Padangsidimpuan, Skripsi
(Padangsidimpuan : IAIN Padangsidimpuan, 2015), him. 50.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penlitian

Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swasta Purbaganal Sosopan yang berlokasi di Desa Sosopan
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, Adapun waktu
penelitian ini mulai bulan Desember 2021-Juni 2022.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
adalah suatu metode yang menggambarkan gejala-gejala yang ada pada saat
penelitian ini. Menurut Moh. Nasir, "Metode deskriptif adalah metode dalam
meneliti status sekelompok manusia suatu objek, Suatu kondisi, suatu sistem,
pemikiran ataupun Suatu kelas peristiwa pada masa sekarang".”

Metode ini ditujukan untuk meneliti dalam mendeskripsikan Bagaimana
upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas Utara.

C. Unit Analisis / Subjek Penelitian

Konsep penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber data
dalam penelitian. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto bahwa subjek
penelitian adalah subjek dimana data diperoleh baik berupa benda gerak
ataupun proses sesuatu.’* Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah kepala
madrasah di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.

"Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
"Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 107.
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D. Sumber Data

Sumber penelitian ini terdiri atas Sumber data primer dan sumber data

sekunder.

3. Sumber data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penulisan
penelitian ini, yaitu kepala madrasah yang ada di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swasta PurbaganalSosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten
Padang Lawas Utara.

4. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. yaitu guru-guru dan siswa yang ada di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas Utara.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengontruksi
kan mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi, perasaan dan
sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu wawancara yang mengajukan
pertanyaan dengan orang yang diwawancarai.

Wawancara terbagi atas dua yaitu:

a. wawancara dan instruktur yaitu: cara yang dilakukan dengan terencana
berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

b. wawancara tidak terstruktur yaitu: wawancara yang tidak berpedoman

pada daftar pertanyaan.”

2Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologi Ke Arah Ragam
Varian Kontenporer (Jakarta: Raja Garpindo Persada, 2006), him. 143.
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Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperolen sebelumnya. Tehnik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan informan atau orang yang di wawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman wawancara. Wawancara harus difokuskan
pada kandungan isi yang sesuai dengan tujuan yang di harapkan.”

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan. Dari wawancara diharapkan akan
mendapatkan informasi informasi yang lebih jelas, lengkap dan sedalam-
dalamnya tentang penilaian autentik yang meliputi pelaksanaan dan
kendalanya dalam pembelajaran. Metode wawancara ini penulis tujukan
kepada kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta
urbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas
Utara.

Wawancara ini dilakukan agar dapat menggali berbagai informasi yang
ada terkait dengan Kinerja Guru dan Upaya yang dilakukan Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten
Padang Lawas Utara.

2. Observasi yaitu tehnik pengumpulan yang mengharuskan peneliti turun

kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat,

Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him. 149.
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pelaku, kegiatan, waktu, pristiwa, tujuan dan perasaan.’*Observasi yaitu
pengalaman dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian.” Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
observasi partisipatif pasif ( passive participation) yaitu dalam hal ini
peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak terlibat
dalam kegiatan.’®

Dalam observasi peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk
meneliti upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan
Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam observasi yaitu:

a. Mempersiapkan apa saja yang akan diobservasi.

b. Penyesuaian terhadap lingkungan masyarakat.

c. Mengamati situasi dan kondisi lingkungan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Swasta Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas Utara.

Observasi ini  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mengobservasi bagaimana kinerja guru yang ada di MTs Purbaganal
Sosopan , seperti apa upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di MTs Purbaganal Sosopan dan apa kendala yang dihadapi kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Pubaganal Sosopan

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.

7“Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 143.

SAmirul Hadi dan Maryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), him. 129.

5Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan A&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), him 312.
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F. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik untuk menjamin keabsahan data penelitian yang lebih akurat,

peneliti harus benar-benar melakukan pengamatan yang benar-benar dalam

melakukan penelitian. Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti Dalam

penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat tersebut yaitu:

1. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini bermaksud menemukan

fakta yang terjadi di lapangan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari, kemudian memusatkan perhatian pada hal-hal tersebut secara rinci.
Untuk memeriksa keabsahan datanya, maka peneliti juga menggunakan
triangulasi.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data Yyang
memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi penyelidik, yaitu peneliti memanfaatkan pengamat lainnya
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
G. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data

Dalam hal analisis data ada beberapa langkah yang harus diperhatikan si

peneliti, Adapun langkah-langkah tersebut antara lain:

1. Mengorganisasikan data, dalam hal mengorganisasikan data banyak sekali
data yang terkumpul diantaranya catatan lapangan, komentar peneliti,
dokumen berupa laporan dan sebagainya, maka disinilah dibutuhkan

pengorganisasian data.
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2. Mengadakan reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk
mencari data yang masih kurang dan mengesampingkan yang tidak
relevan.Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, baik yang berasal dari sumber
data sekunder, selanjutnya data-data tersebut dideskripsikan dengan jelas
sesuai dengan sistematik yang dirumuskan sehingga unit-unit analisis yang
terdapat dalam rumusan masalah dapat dipahami menjadi suatu konsep yang

utuh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren Purbaganal Sosopan

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta
Purbaganal Sosopan, diperoleh informasi bahwa pesantren Purbaganal
Sosospan berdiri pada tanggal 25 November 1952. Latar belakan
berdirinya pesatren Purbaganal Sosopan adalah disebabkan ketika itu
penduduk Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 1952 yang saat itu
Kabupaten Padang Lawas Utara (Paluta) masih bergabung dengan
Kabupaten Tapanuli Selatan (Tapsel) mulai diserang arus globalisasi yang
mengakibatkan merosotnya nilai-nilai pendidikan islam dikalangan
masyarakat. Disamping itu masih kurangnya lembaga pendidikan islam
yang ada pada saat itu sebagai tempat untuk menuntut ilmu, terutama ilmu
agama.

Atas dasar problem tersebut, yang memicu seorang Tuan Guru Fakih
Ahmad Sayuti Harahap untuk mendirikan pesantren. Dengan berbekalkan
ilmu agama yang mumpuni dan keyakinan yang mantap pendiri pesantren
termotivasi untuk mendirikan pesantren yang diberi nama Purbaganal yang
berlokasi di Desa Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang
Lawas Utara. Pada akhirnya berkat kegigihannya dan kepiawaiannya dari
tahun ke tahun pesantren Purbaganal terkenal bukan hanya di daeran
Tapanuli Selatan saja, tetapi juga terkenal sampai di luar Tapanuli Selatan,

Khususnya wilayan Provinsi Sumatra Utara.
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Pasantren Purbaganal didirikan dengan tujuan untuk meningkatkan
pendidikan dan da’wah islamiyah di indonesia secara umum dan Tapanuli
Selatan secara khusus. Untuk mencapai tujuan pesantren tersebut, langkah
awal yang dilakukan yaitu pada tahun 1952 didirikannya pesantren
tersebut langsung memulai ajaran baru pertama dengan murid 40 orang,
dan tahun kedua 100 orang dan pada saat itu beru memiliki 2 buah gedung
dan 2 asrama dan 1 Musholla.”’

2. Keadaan Guru dan Murid
a. Keadaan Guru
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat
penting demi kelancaran proses belajar di mana pun.begitu juga halnya
dalam lembaga Pondok Pesantren Purbaganal Sosopan pada tahun
2021/2022 berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

TABEL 1.
KEADAAN GURU PESANTREN PURBAGANAL SOSOPAN

No | Nama Jenis Pendidika Jabatan
kelamin n
1 TaTaufik Harun L MAS Ketua
Harahap Yayasan

2 J- Nurhidayah, S. P S1 Yayasan
Ag

3 H. Mukti Ali L MAS Pimpinan
Siregar

4 | Ubaidah Harahap, P S1 Ka. MTs
S.Pd

5 Siti Salha, S.Pd P S1 Guru

6 | Sarmadan Siregar L MAS Guru

7 Ramlan Sawal L MAS Kesiswaan

""Kepala M10adrasah Ubaidah Harahap wawancara di kantor Kepala Madrasah 09 Mei 2022
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Harahap
8 Marhot Ibrahim L S1 Guru
Siregar, S.Pd
9 | Berliana Tanjung, P S1 Guru
S.Pd
11 Anita Syafrina P S1 Guru
Harahap, S.Pd
12 | Lenni Hasibuan, P S1 Guru
S.Pd
13 | Mariati Harahap, P S1 Guru
S.Pd
14 Yeni Erika P S1 Guru
Siregar, S.Pd
15 | Alwinna Rozalia P S1 Guru
Indah Harahap,
S.Pd
16 | Mery Hiadayanti, P S1 Guru
S.Pd
17 | Dahrima Hannum P S1 Guru
Siregar, S.Pd
18 Rina Mulyana, P S1 Guru
S.Pd
19 | Dahlia Marlina, P S1 Ka. Tata
S.Pd Usaha
20 Dani Agusni P MAS Guru
Nasution

Sumber: Data-data Pesantren Purbaganal Sosospan.’®

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru yang ada di
pesantren Purbaganal Sosopan berjumlah 20 orang, dan guru-guru
tersebut juga tidak hanya mengajar di MTs nya tapi juga di MAS nya,
bisa dikatakan saling membantu ataupun kerja sama. Apabila dilihat
dari latar belakang pendidikan, guru-guru yang ada di pesantren
Purbaganal Sosopan rata-rata sudah bertaraf sarjana.

3. Keadaan Murid

Murid adalah merupakan objek didik dari proses belajar mengajar yang

dilaksanakan di MTs Purbaganal Sosopan. Berdasarkan data yang ada di

78 Data-data Pesantren Purbaganal Sosopan
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Pesantren Purbaganal Sosopan, maka keadaan murid untuk tahun
2021/2022 sebagai mana tabel berikut:

TABEL II.
KEADAAN MURID MTs SWASTA
PURNAGANAL SOSOPAN TAHUN PELAJARAN 2021/2022
BERDASARKAN TINGKAT KELAS

NO | KELAS SANTRI/SISWA JUMLAH
11 LAKI-LAKI | PEREMPUAN

1 I 16 13 29

2 I 13 18 31

3 Il 12 15 27

Sumber: Data-data MTs Purbaganal Sosopan’

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa siswa di MTs
Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas
Utara tahun 2021/2022 berjumlah 87 orang yang terdiri dari laki-laki 41
dan 46 orang perempuan. Jumlah siswa di MTs Purbaganal Sosopan dapat
dikatakan berkurang dari tahun 2021 sampai 2022, hal tersebut
dikarenakan sistem pembelajaran yang tidak berjalan sebagaimana
mestinya.

4. Keadaan Fasilitas

Pesantren Purbaganal Sosopan mempunya luas areal 65.000 M, di atas
areal tersebut berdiri gedung Pesantren Purbaganal Sosopan yang di
lengkapi dengan gedung dan sarana prasarana untuk menujang kelancaran

proses pembelajaran yang dilaksanakan di psesantren tersebut. Untuk

78 Data-data MTs Purbaganal Sosopan
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mengetahui keadaan fasilitas/sarana prasarana yang ada dapat dilihat pada

tabel berikut ini:&

TABEL III.
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA PESANTREN
PURBAGANAL SOSOPAN
N SARANA DAN | JUMLA | KEADAAN KE
(@) PRASARANA H T
BAlI | RUSA | RUSA
K K K
Ringan | Berat
1 | Ruang belajar 6 v - - -
2 Kantor 2 v - - -
3 TU 1 v - - _
4 Musholla 1 v - - -
5 Kamar mandi 2 - - v -
6 Perpustakaan 1 - - -
7 Kantin 1 - - _
8 Asrama 5 v - - i
9 Lab komputer 1 - - -
10 | Poskestren/kesehata | 1 - - -
n
11 | Lap. Volly 1 v - - -
12 | Aula v - - - -

Sumber: Data-data Pesantren Purbaganal Sosopan®!

Keadaan sarana dan prasarana yang terdapat pada tabel di atas
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki Pesantren
Purbaganal Sosopan belummencukupi untuk kegiatan santri/siswa. Serta
keadaan perpustakaan, kantin, lab. Komputer, poskestren dan kamar mandi

yang belum memadai untuk mengembangkat minat baca santri.

8 Data-data Pesantren Purbaganal Sosopan
81Data-data Pesantren Purbaganal Sosopan
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Perpustakaan tersebut saat ini masih seolah-olah berfungsi hanya untuk

menyimpan buku saja.

. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal
Sosopan
a. Visi dan misi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal
Sosopan.
1) Visi : Terdirinya santri-santriwati menjadi mukmin, muklim,
mukhsin yangberakhlakul karimah, pusat pembinaan Al-
Qur’an dan bahasa arab yang baik.
2) Misi : a) Menanamkan dan meningkatkan disiplin santri-
santriwati  untuk  melaksanakan  ajaran Islam
dalamkehidupan sehari-hari.
b) Mengamalkan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia.
¢) Meningkatkan pengamalan ibadah.

d) Meningkatkan kemampuan membaca, menulis,
berbahasa arab dan mengaji.

b. Visi dan misi Kepala Madrsah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal

Sosopan.

1) Visi : Mewujudkan insan yang agamis, berilmu pengetahuan,
memilikiketerampilan  serta menjadi teladan dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Misi : a) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuh

kembangkan kemampuan berfikir aktif, kreatif serta

mampu memecahkan masalah.
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c) Menyelenggarakan pengembangan diri sesuai dengan
minat danbakat siswa.

d) Menumbuh kembangkan lingkungan dan perilaku
religius, terpujidan praktik nyata sehingga siswa dapat
mengamalkan menghayati agamanya juga menjadi
teladan bagi siswa dan masyarakat.

e) Unggul dalam aktivitas keagamaan.

6.Struktur Organisasi

Struktur Organisasi

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Purbaganal Sosopan

Ketua Yayasan
|7 Pimpinan j
Kepala Madrasah Kepala Madrasah
Aliyah Tsanawiyah
Sekretaris , Bendahara
Kesiswaan I
Kepala Tata Usaha
Kesiswaan

|

Wali-wali Kelas

Siswa/Murid
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B. Temuan Khusus
1. Kinerja guru di MTs Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas Utara
Melihat upaya yang dilakukan kepala madrasah MTs Purbaganal

Sosopan sangat berpengaruh penting terhadap peningkatan Kinerja guru.
Hal ini diperkuat dengan pernyataan kepala madrasah dan guru-guru
bahwa upaya tersebut sangat membantu guru dalam hal meningkatkan
kinerja guru. Adapun kinerja indikator kinerja guru memiliki 5 komponen
yaitu: a) kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar, b)
penguasaan materi yang akan di ajarkan kepada siswa, C) penguasaan
metode dan strategi mengajar, d) keterampilan dalam mengelola kelas, e)
kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari kinerja guru di MTs Purbaganal Sosopan:

a) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar

Perencanaan pembelajaran merupakan tugas yang harus dilakkan
guru sebelum proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik.
Untuk hasil penelitian kerja guru dalam membuat persiapan mengajar
di MTs Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten
Padang Lawas Utara diuraikan sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Purbaganal
Sosopan mengatakan bahwa dalam menyusun perencanaan
pembelajaran semua guru disekolah ini sudah melakukan penyusunan
pangkat pembelajaran.®?

Berdasarkan observasi peneliti bahwa guru di MTs Purbaganal

Sosopan telah melakukan penyusunan perangkat perencanaan

82 Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruang
Kepala Madrasah Tanggal 09 Mei 2022.
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pembelajaran.  Selanjutnya  peneliti  menanyakan  perangkat
pembelajaran apa yang disiapkan oleh guru, hasil wawancara dengan
Ustadz Marhot Ibrahim Siregar mengatakan:
Kalau soal Perangkat pembelajaran yang disiapkan guru seperti
RPP (Rencana Program Pembelajaran) tidak ada. Tapi untuk

silabus kan sudah ada buku pegangan guru di dalamnya sudah
memuat bagian dari silabus jadi kami tinggal memindahkannya.®®

Berdasarkan wawancara dengan ustadzah Mariati Harahap dalam
hal penyusunan perangkat perencanaan pembelajaran mengatakan

bahwa:

Guru-guru disini tidak membuat RPP (Rencana Program
Pembelajaran), kami disini menggunakan silabus yang sudah ada di
buku pegangan guru.®*

Dari pernyataan tersebut, maka untuk kinerja guru dalam
mempersiapkan perencannaan pembelajaran dapat dikatakan lumayan
baik berdasarkan penuturan kepala madrasah dan hasil observasi
peneliti. Terkait pembuatan RPP, silabus dan perencanaan lainnya.
Kepala madrasah memang mewajibkan setiap guru untuk membuat
perencanaan pembelajaran dan hampir 75% yang melaksanakan.

b) Penguasaan materi yang diajarkan kepada siswa

Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala madrsah mengenai
kinerja guru dalam penguasaan materi yang di ajarkan kepada siswa
kepala madarsah mengatakan:

Kinerja guru dalam penguasaan materi dapat dikatakan baik,

karena sebelum guru mengajar guru sudah tentu belajar terlebih
dahulu.®®

8 Marhot Ibrahim Siregar, Guru Pendidikan Agama Islam MTs Purbaganal Sosopan,
Wawancara di Ruang Guru Tanggal 11 Mei 2022.

8Mariati Harahap, Guru Bahasa Indonesia MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruang
Guru Tanggal 11 Mei 2022.

8Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruang
Kepala Madrasah Tanggal 11 Mei 2022.
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Dari pernyataan kepala madrasah, bahwa dalam penguasaan materi

guru di MTs Purbaganal Sosopan dapat dikatakan baik, karena

sebelum masuk prosem pembelajaran guru di MTs Purbaganal

Sosopan sudah menguasai materi ajar.

Penguasaan metode dan strategi mengajar

Metode dan strategi sangat erat kaitannya dalam mendukung

pelaksanaan pembelajaran karena metode adalah sebagai alat yang

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun metode-metode

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Metode ceramah adalah metode tradisional yang digunakan apabila
bahanmateri yang akan disampaikan berupa instrusi kepada peserta
didik dalam jumlah besar dan guru sebagai pembicara. Metode ini
dapat dikatakan sebagi satu-satunya cara yang paling praktis dan
efektif dalam menyampaikan informasi.

Metode diskusi adalah salah satu metode bertukar pendapat dan
pengalaman yang dapat mendorong siswa untuk berpikir dalam
memecahkan masalah serta mendorong siswa untuk terlibat aktif.
Metode demonstrasi sebagi metode yang bertujuan untuk
mempermudahkan siswa dlam memhami terhadap materi yang
akan diajarkan kepada siswa.

Metode tanya jawab adalah metode yang menyampaikan pelajaran
yang dilakukan guru dengan memberikan pertanyaan yang akan
dijawab oleh siswa dan bertujuan untuk meninjau pelajaran yang

lalu agar peserta didik dapat memusatkan perhatiannya.
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Dalam pembelajaran penguasaan metode dan strategi guru dalam
mengajar di MTs Purbaganal Sosopan kepala madrasah membebaskan
setiap guru untuk menggunakan strategi dan metode yang dirasa tepat
untuk diajarkan kepada siswa. Hal ini didasarkan dari hasil penuturan

kepala madrasah mengatakan bahwa:

Dalam hal penguasaan metode saya rasa guru-guru disini memiliki
cara yang berbeda. Jadi, saya membebaskan mereka menggunakan
metode apa yang hendak digunakan. Tetap mendaat pengawasan
dari saya.®®

Berdasarkan wawancara dengan ustadz Ramlan Sawal Harahap
dalam hal penguasaan metode dan strategi mengajar mengatakan

bahwa:

Dalam hal metode saya meyesuaikan dengan materi ajar misalnya
kamibelajar mengenai tata cara pelaksanaan memandikan mayit ,
nah disitulah saya pakai metode demonstrasi dan praktek, karena
jika hanya menggunakan metode ceramah tentu siswa akan bosan
dan kurang memahami. Mengenai stratei mengajar sebagai guru ya
kita berusa untuk pandai-pandai mengajak siswa agar mau
belajar.®’

Berdasarkan observasi peneliti, dalam hal penguasaan strategi dan
metode mengajar bahwa guru di MTs Purbaganal Sosopan
menggunakan metode yang bervariasi. Namun kebanyakan
menggunakan metode ceramah yang membuat siswa bosan serta guru

sering kebanyakan memberi tugas.®®

d) Keterampilan dalam mengelola kelas

8 Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruang
Kepala Madrasah Tanggal 09 Mei 2022.

8Ramlan Sawal Harahap,Guru Pendidikan Agama Islam MTs Purbaganal Sosopan,
Wawancara di RuangGuru Tanggal 12 Mei 2022.

80bsevasiPeniliti di MTs Purbaganal Sosopan, Kamis 10 Mei 2022.
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Pengelolaan kelas merupakan penyelenggaraan atau pengurusan
agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan lancar. Pengelolaan kelas
merupakan usaha yang dilakukan gru atau wali kelas dalam
menyalagunakan potensi kelas. Kepala madrasah mengatakan bahwa:

Kinerja guru terkait keterampilan guru dalam pengelolaan kelas

masih perlu perhatian lebih, karena guru kurang kreatif dalam

menentukan dan melihat keadaan siswa dalam pembelajaran dan
pengelolaan kelas.®®

Berdasarkan wawancara dengan ustadzah Berliana Tanjung dalam

hal penguasaan metode dan strategi mengajar mengatakan bahwa:

Kalau soal penguasaan kelas memang guru disini masih perlu di

perhatikan dan di beri arahan. Karna masih ada beberapa guru yang

kesulitan dalam menguasai kelas ketika pelajaran berlangsung.*

Berdasarkan observasi peneliti bahwa dalam hal keteramilan guru
dalam pengelolaan kelas. Guru MTs Purbaganal Sosopan masih perlu
ada perhatian dari kepala madrasah, karena dari hasil observasi pada
saat guru mengajar masih ada beberapa guru yang kurang
memperhatikan posisi tempat duduk siswanya sehingga beberapa siswa
ada yang mengganggu siswa lainnya.

e) Kemampuan dalam melakukan penilaian dan evaluasi

Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja guru dalam
pembelajaran, komponen yang diteliti meliputi penilaian terhadap hasil
belajar siswa. Kegiatan untuk menilai keberhasilan ditunjukkan oleh

siswa dalam proses belajar yang diwujudkan dengan nilai yang

dilaksanakan oleh guru.

8 Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 13 Mei 2022.

9Berliana Tanjung,Guru Matematika MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruang
Guru Tanggal 13 Mei 2022.
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Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Purbaganal
Sosopan bahwa:

Untuk melihat kinerja guru dalam hal penilaiam dan evaluasi saya

melakukan pengawasan terhadap guru dengan melihat hasil

prestasi siswa di MTs Purbaganal Sosopan karena jika gurunya
berkompeten maka ditunjukkan dari tingkat hasil pencapaian
siswa. ™!

Berdasarkan observasi dalam hal evaluasi kinerja guru, kepala
madrasah melaksanakan pengawasan kepada guru untuk melihat
progres kerja guru tersebut dan jika kepala madrasah berhalangan hadir
maka kepala madrasah mengemban amanah kepada wakil kepala
madrasah. Namun pada saat peneliti meminta bukti administrasi hasil
evaluasi kinerja guru, kepala madrasah belum memberikan kepada
peneliti.

2. Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs

Swasta Purbaganal Sosopan

Peningkatan kinerja guru merupakan perihal yang sangat menentukan
keberhasilan lembaga madrasah, karena dari gurulah perubahan dalam
pendidikan akan dicapai.

Ada beberapa upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs Purbaganal Sosopan.

Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah di MTs Purbaganal
Sosopan mengatakan bahwa upaya yang beliau lakukan adalah:
a. Menjadi tauladan yang baik.

Menjadi tauladan yang baik merupakan suatu hal yang samgat

penting. Seorang kepala madrasah merupakan seorang pemimpin di

91Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 09 Mei 2022.
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sebuah lembaga pendidikan tentunya harus dapat menjadi tauladan
yang baik bagi guru, murid dan lingkungan masyarakat.

Terkait dengan hal ini maka peneliti melakukan wawancara dengan
kepala madrasah mengenai contoh menjadi tauladan yang baik bagi

guru dan peserta didik sebagai berikut:

Berdasarkan wawancara dengan kepla madrasah mengatakan
bahwa salah satu contoh menjadi tauladan yang baik bagi guru dan
peserta didik ialah dengan menjaga komunikasi. Karena dengan
tata cara dan penuturan kata yang tepat sangat diperlukan.
Sebagaimana saya sebagai kepala madrasah perlu menjaga
komunikasi yang baik dalam bertutur sapa kepada guru disini dan
peserta didik karena saya sebagai kepala madrasah disini.%

Terkait dari hasil melakukan wawancara dengan kepala madrasah
mengenai contoh menjadi tauladan yang baik bagi guru dan peserta
didik saya sebagai peneliti memberikan masukan kepada keoala

madrasah sebagai berikut:

Selain itu juga bu, sebagai kepala madrasah ibu juga harus lebih
disiplin dalam kehadiran, dan disiplin dalam tugas dan harus lebih
tegas lagi kepada guru dan peserta didik disini dan membuat
peraturan yang tidak memberakan kedua belah pihak. Supaya
mereka lebih menghirmati ibu dan menghormati profesi mereka.
Karena dengan begitu mereka akan lebih disiplin lagi dan lebih
mendengarkan dan melaksanakan peraturan yang ibu terapkan.

Berdasarkan observasi peneliti bahwasanya kepala madrasah di
MTs Purbaganal Sosopan dalam berkomunikasi kepada guru dengan
nada bicara yang halus dan tegas. Serta kepala madrasah juga pandai
menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan sekitar madrasah. Sedang

komunikasi dengan peserta didik kepala madrasah memiliki nada

92Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 09 Mei 2022.
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bicara yang tegas hal ini berguna agar peserta didik mau mengikuti

peraturan yanga ada disekolah.

b. Membangkitkan semangat kinerja guru dengan cara menumbuhkan
rasa memiliki terhadap lembaga tersebut.

Membangkitkan semangat kinerja guru itu sangat penting, terutama
menumbuhkan rasa memiliki terhadap lembaga tersebut. Karena
dengan adanya rasa memiki akan menumbuhkan rasa tanggung jawab
yang kuat pada guru-guru.

Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Purbaganal
Sosopan bahwa:

Membangkitkan kinerja guru saya lakukan dengan menumbuhkan
rasa memiliki terhadap madrasah pada guru-guru dengan
memberikan motivasi dan berbagai arahan. Menurut saya dengan
adanya rasa memiliki terhadap madrasah ini pada guru-guru akan
menumbuhkan tanggung jawab yang kuat sehingga para guru
selalu berusaha melakukan yang terbaik.%

Terkait dari hasil melakukan wawancara dengan kepala madrasah
saya sebagai peneliti memberikan masukan kepada kepala madrasah
sebagai berikut:

Selain dengan menumbuhkan rasa memiliki terhadap madrasah dan
memberikan motivasi, ibu juga harus membiasakan diskusi dengan
guru. Seperti contohnya ketika ada masalah ibu harus mengajak
guru-guru berdikusi untuk memecahkan masalah tersebut. Mencari
solusinmya sama-sama dan menanyakan keluh kesah guru ketika
mengajar.

Berdasarkan obsevasi peneliti upaya yang dilakukan kepala

madarasah dengan cara meningkatkan kinerja guru dengan

menumbuhkan rasa memiliki terhadap lembaga itu sangat baik.

%Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 09 Mei 2022.
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c. Kerja sama dengan lembaga lain dalam mengikuti workshop dan
pelatihan guru (seminar).

Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru salah satunya ialah kerja sama dengan lembaga lain dalam
mengikuti workshop dan pelatihan guru (seminar) yang bertujuan
untuk memahamkan dan menambah wawasan guru.

Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah mengatakan
bahwa:

Dalam hal mengadakan seminar ataupun mengikuti seminar

pelatinan kepada guru materi yang dibahas terkait dengan

perencanaan dan kurikulum. Seperti workshop peningkatan konsep
dasar dan perencanaan pembelajaran yang di dalamnya memuat
silabus dan RPP.%

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan ustdzah Lenni Ati
Hasibuan mengatakan bahwa:

Kebetulan dalam kegiatan workshop maupun seminar saya ikut
dalam hal mempersiapkan perangkat pembelajaran, dan proses lainnya.
Selain sebagai tuntutan tetapi ini juga dapat membuat guru di MTs
Purbaganal Sosopan terlatih dalam hal yang mencakup proses
pembelajaran.®

Berdasarkan observasi peneliti bahwa upaya yang dilakukan kepla
madrasah di MTs Purbaganal Sosopan kepala madrasah mengadakan
seminar dan pelatihan yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan
jadwal yang ditentukan dengan harapan besar agar guru di MTs

Purbaganal Sosopan dapat memaksimalkan kompetensi Kkinerja

masing-masing.

9Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 09 Mei 2022.

%Lenni Ati Hasibuan, Guru bahasa inggris di MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di
Ruang Guru Tanggal 14 Mei 2022.



74

d. Memberi perintah sesuai tupoksi dan menegur apabila ada pekerjaan
guru yang salah.

Setiap manusia pasti akan memilki kesalahan, seperti halnya guru
pasti akan memiki kesalahan dan disini kepla madrasah akan menegur
guru yang melakukan kesalahan dengan secara halus tapi tegas.

Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Purbaganal
Sosopan bahwa:

Ketika ada guru yang melakukan kesalah seperti melanggar

peraturan, contoh: datang terlambat atapun tidak menjalankan

tugasnya dengan baik. Saya akan menegur mereka dengan secara
halus tapi tegas agar kesalah tersebut tidak terulang lagi demi
tercapainya tujuan pendidikan.%

Terkait dari hasil melakukan wawancara dengan kepala madrasah
saya sebagai peneliti memberikan masukan kepada kepala madrasah
sebagai berikut:

Menurut saya bu! Selain menegur ibu seharusnya memberikan

sanksi kepada guru yang melanggar peraturan. Karena tidak semua

mengerti dan mendengarkan teguran yang ibu berikan apalagi
dengan cara yang halus.

Dari hasil pemaparan kepala sekolah, dalam hal mengur jika ada
yang salah ini adalah hal yang sangat penting. Karena kita sebagai
manusia harus saling mengingatkan dan menasihati pada kebaikan.

e. Melakukan komunikasi, berdiskusi apabila ada masalah.

Komunikasih yang baik dan mendiskusikan segala masalah yanga
ada adalah hal yang sangat baik. Dengan berdiskusi akan lebih mudah
memecahkah masasalah yang ada.

Hal ini di perkuat dengan hasi wawancara dengan kepala madrasah

yang mengatakan bahwa:

%Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 09 Mei 2022.
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Saya selalu menjaga komunikasih dengan baik. Jika ada masalah
saya akan mengajak guru-guru untuk Dberdiskusi dalam
memecahkan masalah tersebut. Karena menurut saya tanpa mereka
kadang saya tidak bisa memecahkan masalah sendiri dan terkadang
pendapat dan ide mereka sangat saya butuhkan.®’

f. Memberikan upah yang layak kepada guru.

Upah adalah hal yang penting untuk di berikan kepada guru.
Karena guru adalah profesi ataupun pekerjaan, dan jika bekerja pasti
ada upah dan upah yang di peroleh harus layak dengan apa yang kita
kerjakan.

Hasil wawancara dengan kepala madrasah terkait upah guru yaitu:

Saya selalu memberikan upah yang layak kepada guru sesuai
dengan ketentuan seperti apa yang beliau kerjakan, seperto contoh
hitungan jamnya. Saya akan memberikan upah sesuai dengan jam
pelajaran yang diisi oleh guru-guru.®

Terkait dari hasil melakukan wawancara dengan kepala madrasah
saya sebagai peneliti memberikan masukan kepada kepala madrasah

sebagai berikut:

Selain upah ibu juga harus sering memberikan semangat dan
motivasi kepada guru-guru disini agar mereka bertambah semangat
untuk mengajar. Bila perlu ibu juga membuat kompetisi setiap
tahunnya seperti guru paling teladan, dan memberikan penghargaan
kepada guru tersebut.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti denganustdzah
Dani Agusni Nasution bahwa:

Saya selalu memperoleh upah yang layak sesuai yang saya
kerjakan dan sesuai jam pelajaran yang saya isi, seperti
menggantikan guru yang tidak hadir pun saya akan mendapat
upahyang laayak yang di berikan oleh kepala madrsah.®®

97Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 09 Mei 2022.

%8Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 09 Mei 2022.

% Dani Agusni Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Purbaganal Sosopan,
Wawancara di Ruang Guru Tanggal 14 Mei 2022.
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g. Memberikan penghargaan kepada guru yang disiplin, berprestasi,
kreatif dan inovatif.

Memberikan penghargaan kepada guru yang disiplin dan
berptrestasi sangatlah penting. Karena dengan hadih tersebut dapat
membangkitkan semangat guru untu melakukan yang terbaik dan itu
akan berpengaruh baik pada kemajuan madarasah.

h. Mendorong semua staff untuk berkarya menuju perwujudan visi yang
dibuat.

Mendorong dengan cara memberikan motivasi kepada guru-guru
agar berkarya supaya visi yang dibuat dapat terwujud ataupun tercapai.

i. Menjalankan kode etik profesional guru.

Kepala madrasah mengarahkan agar guru-guru menjalankan kode
etik profesional guru supaya apa yang diinginkan untuk madrasah
tersebut dapat tercapai.

j.  Memanfaatkan waktu belajar secara efektif selalu mengingatkan guru
untuk datang tepat waktu. Jangan terlambat karena guru itu seperti
pribahasa “Guru kencing berdiri murid kencing berlari” maksudnya,
apapun yang dilakukan guru akan ditiru oleh anak didiknya bahkan
lebih parah dari itu.

3. Kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru
Dari upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru masih ada kendala yang dihadapi kepala madrasah.

a. Kurangnya disiplin guru
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Kedisiplinan terhadap pekerjaan sangatlah penting, karena
kedisiplinan adalah kecenderungan untuk bertanggung jawab terhadap
tugas. Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah MTs
Purbaganal Sosopan bahwa:

Bisa dibilang masih banyak guru yang tidak disiplin, jadi tingkat
kepeduliannya juga kurang. Seperti guru yang sering terlambat,
guru yang malas masung ke kelas untuk mengajar dan kadang
hanya memberikan tugas saja sehingga itu membuat murid bosan
dan ada yang tidur, ribut dikelas bahkan ada yang cabut. Saya juga
sering menegur hal itu apalagi kalau saya tidak datang ke madrasah
maka kebanyakan guru lebih malas hanya duduk di kantor karena
tidak ada yang mengawasi.'%

Terkait dari hasil melakukan wawancara dengan kepala madrasah
saya sebagai peneliti memberikan masukan kepada kepala madrasah
sebagai berikut:

jika masalahnya begitu, ibu seharusnya lebih sering mengawasi

kegiatan guru dalam mengajar dan membuat peraturan untuk

menyampaikan pelajaran secara efektif dan efisien. Dan
memeberikan sanksi kepada guru yang melanggar peraturan.

Berdasarkan observasi peneliti bahwa ada beberapa guru yang
disiplin dan komitmennya kurang baik contohnya selama peneliti
berada di lingkungan madrasah ada guru yang hadir terlambat, guru
yang hanya masuk kelas dan memberikan tugas saja kepada siswa.%!

b. Masih banyak guru yang kurang menekuni profesinya secara utuh

Ketekunan dalam melaksanakan tugas sangatlah penting, karena

tanpa ketekunan dalam memlaksanakannya maka itu tidak akan

tercapai dengan baik, bahkan bisa menimbulkan masalah. Berdasarkan

hasil wawancara dengan kepala madrsah mengatakan bahwa:

10yhaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 16 Mei 2022.
1010pservasidi MTs Purbaganal Sosopan, Tanggal 18 Mei 2022.
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Masih banyak guru yang kurang menekuni profesinya secara utuh
al ini di sebabkan oleh sebagian guru yang belajar di luar jam
kerjanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga tidak
memiliki kesempatan untuk meningkatkan diri baik membaca,
menulis apalagi membuka internet.%

Hal ini di perkuat dengan hasil wawancara dengan ustadzah Yeni

Erika mengatakan bahwa:

Saya salah satu guru yang memang memiliki pekejaan di luar jam
kerja di sekolah ini, itu terjadi karena gaji yang saya peroleh belum
cukup untuk keperluan keluarga saya sehari-hari. Bahkan karena
pekerjaan itu terkadang saya tidak sempat melakukan perencanaan
untuk  pembelajaran  seperti membaca ataupun  menulis
sebagainya.%®

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa rata-rata
memang guru-guru memiliki pekerjaan sapingan di luar jam kerja
mengajar di MTsPurbaganalSosopan untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari keuarga mereka.%*

c. Sarana dan prasarana belum lengkap
Tersedianya fasilitas di sekolah sangat berpengaruh bagi guru
untuk meningkatkan kerja. Berdasarkan penuturan ustdzah Dani
Agusni Nasution bahwa:
Pembelajaran akan optimal jika peralatan yang digunakan
memadai. Tapi hal demikian tidak terjadi disini. Misalnya, siswa
yang tidak memiliki buku paket, sehingga ketika pembelajaran
berlangsung siswa harus mencatat terlebih dahulu. Kemudian
peralatan praktek juga belum memadai dan masih banyak lagi.1%®
Berdasarkan observasi peneliti mengenai fasilitas atau sarana dan

prasarana di MTs Purbaganal Sosopan memang masih dikatakan belum

layak. Hal ini terlihat di ruangan perpustakaan buku masih minim,

192Ubaidah Harahap, Kepala Madrasah MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di Ruangan
Kepala Madrasah, Tanggal 18 Mei 2022.

103 Yeni Erika, Guru hadits di MTs Purbaganal Sosopan, Wawancara di
Ruang Guru Tanggal 20 Mei 2022.

1040bservasi di MTs Purbaganal Sosopan, Tanggal 20 Mei 2022.

195Dani Agusni Nasution, Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Purbaganal Sosopan,
Wawancara di Ruang Guru Tanggal 21 Mei 2022.
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buku paket pegangan siswa tidak ada hanya kitab kuning atau kitab
gundul, selanjutnya ruang praktek ada yang kursi dan mejanya kurang.
Kemudian banyak bangunan yang harus di perbaiki. %
d. Banyak bermunculan pesantren baru di setiap daerah (desa) terutama
di Paluta ini, sehingga jumlah murid dari pelosok desa makin
berkurang. Berkurangnnya murid juga dapat mengurangi semagat guru
dalam mengajar begitu juga dengan semangat murid akan terpengaruh.
C. Analisis Hasil Penelitian
Analisis hasil penelitian berdasarkan wawancara, observasi dan
dokumentasi yang dilakukan di MTs Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, maka dapat diketahui bahwa masih
perlu adanya upaya yang harus dilakukan kepala madtasah untuk
meningkatkan kinerja guru. Kinerja guru yang baik dilihat dari seberapa
disiplin dan kompetennya seorang guru dalam memahami indikator
pendukung di dalamnya seperti perencanaan dan proses pembelajaran,
penguasaan materi yang akan di ajarkan kepada siswa, penguasaan strategi
dan metode pembelajaran, keterampilan guru dalam mengelola kelas, serta
kemampuan guru dalam penguasaan melakukan evaluasi dan penilaian.
Adapun upaya yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan
kinerja guru di MTs Purbaganal Sosopan ialah menjadi Menjadi tauladan yang
baik, Membangkitkan semangat kinerja guru dengan cara menumbuhkan rasa
memiliki terhadap lembaga tersebut, Kerja sama dengan lembaga lain dalam
mengikuti workshop dan pelatihan guru (seminar), Memberi perintah sesuai

tupoksi dan menegur apabila ada pekerjaan guru yang salah, Melakukan

1%Qbservasi di MTs Purbaganal Sosopan, Tanggal 25 Mei 2022.
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komunikasi, berdiskusi apabila ada masalah, Memberikan upah yang layak
kepada guru, Memberikan dorongan dalam berkarya menuju perwujudan visi
yang dibuat, Memberikan penghargaan kepada guru yang disiplin, berprestasi,
kreatif dan inovatif, Menjalankan kode etik profesional guru, Memanfaatkan
waktu belajar secara efektif selalu mengingatkan guru untuk datang tepat
waktu. Jangan terlambat karena guru itu seperti pribahasa “Guru kencing
berdiri murid kencing berlari” maksudnya, apapun yang dilakukan guru akan
ditiru oleh anak didiknya bahkan lebih parah dari itu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala yang di hadapi kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Purbaganal Sosopan
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara yaitu dari segi
kurangnya disiplin guru, Masih banyak guru yang kurang menekuni
profesinya secara utuh, Sarana dan prasarana belum lengkap, Banyak
bermunculan pesantren baru di setiap daerah (desa) terutama di Paluta ini,
sehingga jumlah murid dari pelosok desa makin berkurang.

. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian peneliti telah di laksanakan dengan langkah-langkah
yang telah di terapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar
hasil yang di peroleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun demikian
untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena
berbagai keterbatasan.

1. Keterbatasan Penelitian ini tidak lain menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi yang sepenuhnya dilakukan secara terus

menerus melainkan secara kondisional.
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2. Keterbatasan data yang kurang efektif dikarenakan masing-masing
informan. Penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi yang
kurang efektif dikarenakan keterbatasan hasil dokumentasi terkait
penelitian yang disebabkan kesibukan informan.

3. Keterbatasan waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sangat
terbatas, walaupaun waktu peneliti cukup singkat akan tetapi sudah
menempuhi syarat dalam penelitian ilmiah.

4. Keterbatasan peneliti dalam ilmu pengetahuan dan wawasan. Peneliti sadar
bahwa keterbatasan kemampuan dan pengetahuan peneliti dalam menulis
karya ilmiah. Namun demikian, peneliti sudah berusaha sebaik mungkin
untuk melakukan penelitian ini.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang telah peneliti susun sebaik
mungkin sesuai dengan ketentuan yang ada. Tentu saja dalam penyusunannya
di dasarkan atas ilmu penelitian yang telah di pelajari sebelumnya. Namun
peneliti menyadari bahwa kesempurnaan hanya milik Allah Swt, karena itu
masih ditemukan beberapa kelemahan yang perlu di perbaiki guna menyusun

peneliti lebih lanjut dengan hasil yang lebih baik dari sekarang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian yang berjudul “Upaya Kepala Madrasah dalam

Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta

Purbaganal Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang

Lawas Utara.”

1. Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Pubaganal
Sosopan kurang baik. Hal ini dilihat dari indikator Kinerja guru
yang belum terlaksana yaitu: kurang memahami dalam membuat
RPP (Rencana Program Pembelajaran) , kurang menguasai strategi
dan metode pengajaran, kurang mampu dalam mengelola kelas
serta memberikan penilaian/evaluasi.

2. Upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) PurbaganalSosopan ialah menjadi
menjaditauladan yang baik, Membangkitkan semangat kerja guru
dengan cara menumbuhkan rasa memiliki terhadap lembaga
tersebut, kerja sama dengan lembaga lain dalam mengikuti
workshop dan pelatihan guru (seminar), memberi perintah sesuai
tupoksi dan menegur apabila ada pekerjaan guru yang salah,
melakukan  komunikasi, berdiskusi apabila ada masalah,
memberikan upah yang layak kepada guru, memberikan dorongan
dalam berkarya menuju perwujudan visi yang dibuat, memberikan
penghargaan kepada guru yang disiplin, berprestasi, kreatif dan

inovatif, Menjalankan kode etik profesional guru, memanfaatkan

82
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3. waktu belajar secara efektif selalu mengingatkan guru untuk datang
tepat waktu. Jangan terlambat karena guru itu seperti pribahasa
“Guru kencing berdiri murid kencing berlari” maksudnya, apapun
yang dilakukan guru akan ditiru oleh anak didiknya bahkan lebih
parah dari itu.

4. Kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) PurbaganalSosopan
ialah Kurangnya disiplin guru, Masih banyak guru yang kurang
menekuni profesinya secara utuh, Sarana dan prasarana belum
lengkap, Banyak bermunculan pesantren baru di setiap daerah
(desa) terutama di Paluta, sehingga guru-guru juga ikut mengajar
disana dan waktunya jadi terbagi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mengajukan
saran-saran yaitu:

1. Diharapkan kepada kepala madrasah di MTs Purbaganal Sosopan
sebagai pemimpin di lembaga madrasah yang memiliki wewenang
penting dapat mengupayakan agar guru di MTs Sawasta
Purbaganal Sosopan memiliki kinerja yang baik.

2. Diharapkan kepada pendidik/guru yang bertugas mencerdaskan
generasi penerus bangsa memiliki kinerja yang baik agar tujuan

pembelajaran itu dapat tercapai.
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LAMPIRAN 1

Sosopan Kecamatan Padang Bolak

Kabupaten Padang Lawas Utara

DAFTAR OBSERVASI
NO ASPEK YANG DITELITI KETERANGAN
1 Kinerja Guru di MTs Pubaganal Kinerja guru di MTs Purbaganal

Sosopan Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas Utara
mengalami peningkatan walaupun
tidak begitu berkembang. Hal itu
dapat dilihat pada guru di MTs
Purbaganal Sosopan Kecamatan
Padang Bolak Kabupaten Padang
Lawas Utara yang membuat
perencanaan yang baik dan
menguasai materi pembelajaran dan
bisa juga dilihat dari keterampilan

guru serta hasil kerja siswa.

Upaya kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MTs
Purbaganal Sosopan Kecamatan
Padang Bolak Kabupaten Padang

Lawas Utara

Kepala madrasah sudah
mengupayakan untuk
meningkatkan kinerja guru dengan
menjadi tauladan yang baik,
Membangkitkan semangat kinerja
guru dengan cara menumbuhkan
rasa memiliki terhadap lembaga

tersebut, Kerja sama dengan




lembaga lain dalam mengikuti
workshop dan pelatihan guru
(seminar), Memberi perintah sesuai
tupoksi dan menegur apabila ada
pekerjaan guru yang salah,
Melakukan komunikasi, berdiskusi
apabila ada masalah, Memberikan
upah yang layak kepada guru,
Memberikan dorongan dalam
berkarya menuju perwujudan visi
yang dibuat, Memberikan
penghargaan kepada guru yang
disiplin, berprestasi, kreatif dan
inovatif, Menjalankan kode etik
profesional guru, Memanfaatkan
waktu belajar secara efektif selalu
mengingatkan guru untuk datang
tepat waktu. Jangan terlambat
karena guru itu seperti pribahasa
“Guru kencing berdiri murid
kencing berlari” maksudnya,
apapun yang dilakukan guru akan
ditiru oleh anak didiknya bahkan
lebih parah dari itu.

menjadi teladan yang baik, dan




memberi pengawasan terhadap

setiap kerja guru.

Kendala yang dihadapi kepla Ada beberapa kendala yang
madrasah dalam meningkatkan dihadapi kepala madrasah dalam
kinerja guru di MTs Purbaganal meningkatkan kinerja guru yaitu

Sosopan Kecamatan Padang Bolak Kurangnya disiplin guru, Masih
Kabupaten Padang Lawas Utara banyak guru yang kurang
menekuni profesinya secara utuh,
Sarana dan prasarana belum
lengkap, Banyak bermunculan
pesantren baru di setiap daerah
(desa) terutama di Paluta ini,
sehingga jumlah murid dari

pelosok desa makin berkurang.




LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA
No Uraian Rincian Pertanyaan
1 Wawancara dengan Kepala Bagaimana kinerja guru di

Madrasah MTs Purbaganal
Sosopan Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padang
Lawas Utara.

MTs Purbaganal Sosopan
Kecamatan Padang Kabupaten

Padang Lawas Utara?

. Apakah ibu mengarahkan guru

untuk membuat perencanaan
pembelajaran sendiri?
Bagaimana kinerja guru di
MTs Purbaganal Sosopan ini
dalam penguasaan materi ajar
kepada siswa?

Bagaimana kinerja guru di
MTs Purbaganal Sosopan ini
dalam mengelola kelas?
Bagaimana kinerja guru di
MTs Purbaganal Sosopan ini
dalam penguasaan strategi dan
metode mengajar?

Apakah ibu memberikan
kebebasan kepada guru saat
menggunakan metode dan

media ketika menyampaikan




pelajaran pada siswa?

. Apakah guru disini sudah
melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya dengan
baik?

. Bagaimana kemampuan guru
dalam menyampaikan
pelajaran?

Apakah untuk menjadi guru di
MTs ini memiliki syarat
tertentu?

Apakah sarana dan prasarana
sudah memadai di Madrasah
ini?

. Apakah guru menggunakan
media pembelajaran ketika
proses pembelajaran
berlangsung?

Apakah guru disini
menjalankan kode etik
profesional guru?

. Apakah visi misi yang ibu
terapkan di madrasah ini?

. Apakah dengan visi misi yang

ibu terapkan dapat




0.

p.

meningkatkan kinerja guru?
Apa upaya yang di lakukan ibu
dalam meningkatkan kinerja
guru di MTs Purbaganal
Sosopan Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padang
Lawas Utara?

Apa kendala-kendala yang ibu
hadapi dalam meningkatkan
kinerja guru di MTs Pubaganal
Sosopan Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padang

Lawas Utara?

Wawancara dengan guru di
Madrasah Tsanawiyah
Purbaganal Sosopan
Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas
Utara.

Bagaimana keadalan/ situasi
pembelajaran di MTs
Purbaganal Sosopan
Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas
Utara?

Bagaimana kinerja Kepala
Madrasah MTs Purbaganal
Sosopan Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padang

Lawas Utara?




. Apakah Kepala Madrasah
sudah menjadi pemimpin yang
baik?

. Apakah Ustadz/Ustadzah
membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sendiri?

. Apakah kinerja guru di MTs
ini sudah bisa dikatakan
kategori yang baik?

Apakah ada kendala guru
dalam menyampaikan
pembelajaran?

. Apa saja kendala guru dalam

menyampaikan pembelajaran?




LAMPIRAN 3
DOKUMENTASI

Profil MTs Purbaganal Sosopan






Proses pembelajaran di MTs Purbaganal Sosopan

Pos kesehatan Psantren

2022/06/08 16:34




2022/06/08 16:36

Ruang kantor guru MTs Purbaganal Sosopan
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